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PENGEMBANGAN E-MODUL AL-QUR’AN HADIS TENTANG 
HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA TERHADAP PENINGKATAN 






Pengembangan E-Modul sebagai bahan ajar menjadi salah satu kebutuhan, apalagi 
dimasa teknologi yang semakin maju dan dimasa pandemic dengan pola 
pembelajaran secara daring, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri 
dimanapun dengan mudah. Rumusan masalah yang akan dijawab pada penelitian 
ini adalah: prosedur atau langkah mengembangkan e-modul Al-Qur’an Hadis 
tentang hakikat penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 
Kelayakan e-modul Al-Qur’an Hadis tentang hakikat penciptaan manusia di MAN 
Insan Cendekia Kota Kendari. Pengembangan e-modul pembelajaran Al-Qur’an 
Hadis tentang hakikat penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota Kendari 
dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XI. Penelitian ini menggunakan 
model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan dengan empat tahapan yaitu define, 
design, develop dan disseminate. Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang 
berjumlah 79 orang. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui pretest, posttest 
dan angket. Hasil dari penelitian ini adalah prosedur pengembangan e-modul 
melalui 4 tahapan yaitu define, design, develop dan disseminate. E-modul 
pembelajaran Al-Qur’an Hadis ini sangat layak digunakan dengan nilai validasi 
materi 98,88 dan nilai validasi media 87,86. Penggunaan e-modul dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan pencapaian nilai KKM 100%. 
 








































DEVELOPMENT OF AL-QUR'AN HADITH E-MODUL ON THE 
NATURE OF HUMAN CREATION TO IMPROVING LEARNING 




With online learning patterns so that students can learn independently anywhere 
quickly. The formulation of the problem that will be answered in this study are: 
procedures or steps for developing an e-module Al-Qur'an Hadith about the nature 
of human creation at MAN Insan Cendekia Kendari City. The feasibility of the Al-
Qur'an Hadith e-module on the nature of human creation at MAN Insan Cendekia 
Kendari City. Developing an e-module for learning Al-Qur'an Hadith about the 
nature of human creation at MAN Insan Cendekia Kendari City can improve 
learning outcomes in class XI students. This study uses a 4D model developed by 
Thiagarajan with four stages: define, design, develop, and disseminate. The subjects 
of this study were students, totaling 79 people. The data in this study were collected 
through pretest, posttest, and questionnaires. This research results in the e-module 
development procedure through 4 stages, namely define, design, develop, and 
disseminate. This Al-Qur'an Hadith learning e-module is feasible to use with a 
material validation value of 98.88 and a media validation value of 87.86. The use 
of e-modules can improve student learning outcomes by achieving 100% KKM 
scores. 
 
Keywords: Teaching Materials, E-Module, 4D Model 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia telah memasuki era revolusi industry tahap 4.0, membangun 
masyarakat melalui upaya pendidikan dan literasi, terutama teknologi informasi dan 
komunikasi. Untuk dapat bersaing di era digital ini, Indonesia perlu meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia melalui pendidikan.1 
Teknologi dalam pendidikan dapat diimplementasikan pada media pembelajaran, 
alat administrasi dan sebagai sumber pembelajaran.2 Pemanfaatan teknologi dalam 
sistem pendidikan memungkinkan proses pembelajaran tanpa tatap muka atau 
dalam jaringan, namun tetap harus mengacu kepada tujuan utama yaitu 
memperbaiki kualitas belajar dan pembelajaran secara signifikan dan juga 
meningkatkan literasi teknologi informasi. 3 
MAN Insan Cendekia Kota Kendari didirikan sesuai Salinan Keputusan 
Mentri Agama  No. 744 tahun 2017, dan merupakan salah satu madrasah    unggulan 
di Indonesia sesuai dengan Salinan Peraturan Mentri Agama No. 60  tahun 2015 
pasal 61 ayat 1 yang menyebutkan pemerintah menyelenggarakan madrasah 
unggulan setidaknya 1 disetiap Propinsi. Madrasah unggulan dikembangkan oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia yang memiliki visi untuk bisa menjawab 
                                                             
1 Reflianto and Syamsuar, “Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 
Di Era Revolusi Imdustri 4.0,” Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan 6, no. 2 (2019): 1–13. 
2 Sudarsri Lestari, “Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi,” Edureligia; Jurnal 
Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2018): 94–100, https://doi.org/10.33650/edureligia.v2i2.459. 
3 Asmawi, Syafei, and Muhammad Yamin, “Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 2019, 50–55. 
 



































tantangan era 4.0 tersebut. Visi MAN Insan Cendekia Kota Kendari untuk menjadi 
madrasah unggulan adalah “Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi dalam keimanan dan ketakwaan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan mampu mengaktualisasikannya dalam masyarakat”. Tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan pun diseleksi secara nasional guna menyaring sumber daya 
manusia yang unggul dan kompeten di bidangnya masing-masing. Salah satu 
langkah yang dibuat untuk mewujudkan visi tersebut adalah mengembangkan 
modul pembelajaran pada semua mata pelajaran oleh guru bidang studi. Dengan 
pengembangan modul pembelajaran, siswa dapat belajar mandiri untuk 
meningkatkan hasil belajarnya, karena modul merupakan paket yang direncanakan 
dan dirancang secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar.4 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal baik fisik maupun 
psikologis dan faktor eksternal diantaranya keluarga, sekolah dan masyarakat.5 
Setiap guru memiliki catatan untuk menganalisa siswanya dalam belajar, baik 
minat, kesulitan belajar, atau bahkan keunggulannya, sehingga guru dapat 
menganalisis siswa yang diajar. Untuk dapat menganalisa guru harus bekerjasama 
dengan beberapa pihak terkait termasuk dengan tenaga pendidik lain disekolah, 
barulah guru menentukan solusi tentang langkah yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.6  
                                                             
4 E. Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005). hlm. 150 
5 Siti Nurhasanah and A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 
Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128, https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. 
6 Ismail Darimi, “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Aktif Di Sekolah,” 
JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2016): 30, 
https://doi.org/10.22373/je.v2i1.689. 
 

































Bahan ajar menjadi salah satu kebutuhan dalam pembelajaran yang harus 
dikembangkan. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas dan modul 
adalah salah satunya.7 Dengan modul pembelajaran ini siswa dapat melakukan 
pembelajaran secara mandiri untuk meningkatkan hasil belajar. Pengembangan 
modul pembelajaran ini sebagai sumber bahan ajar penunjang atau pelengkap bagi 
siswa agar siswa tidak merasa jenuh. 
Banyak faktor yang menyebabkan kejenuhan dalam belajar terutama dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah faktor ketidaksukaan 
terhadap materi PAI, padatnya jam pembelajaran sehingga siswa merasa lelah, 
ruangan atau lingkungan yang tidak nyaman, permasalahan pribadi dan 
pembelajaran yang terjadwal.8 Hal ini menjadi sesuai dengan gambaran yang 
dimiliki guru PAI (meskipun tidak semua) ternyata dalam pembelajaran seringkali 
terkonsentrasi dalam kelas, monoton, tidak kreatif dan tidak mengikuti zaman.9 
Padahal guru PAI tidak cukup hanya dengan memiliki pengetahuan dan tentang 
norma-norma keagamaan dan ahli dibidang agama saja, melainkan juga harus ahli 
dalam bidang teknologi agar menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak 
monoton.10 Di Indonesia ceramah menjadi metode yang banyak diterapkan dalam 
proses pembelajaran di kelas dan hasilnya siswa merasa jenuh, dengan 
                                                             
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009).hlm.174-
176. 
8 Ervika Dewi Wahyuni, “Faktor-Faktor Penyebab Tingkat Kejenuhan Belajar Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Pada Jurusan PGSD Di Universitas Islam Balitar,” Konstruktivisme Vol.10, no. No.2 
(2018): 154–62. 
9 Sukarno L. Hasyim, “Problematika Guru PAI Realita Dan Idealita Sebagai Akuntabilitas Sosial,” 
2005, 85–92. 
10 M Saekan Muchith, “Guru Pai Yang Profesional,” Quality 4, no. 2 (2016): 217–35. 
 

































perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang sangat dinamis 
seharusnya dapat mengurangi masalah tersebut.11 
Seorang guru harus memiliki kompetensi, sehingga kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa akan teratasi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
dalam mengajar diantaranya seperti; kemampuan mengelola pembelajaran, 
pemahaman terhadap prestasi siswa, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik.12 Pembelajaran 
berpijak pada psikologi kognitif holistic yang selanjutnya diikuti pandangan 
konstruktif, humanistic dan lain sebagainya. Pembelajaran dipengaruhi oleh 
teknologi dan belajar dapat dipermudah oleh berbagai sumber selain guru. Sesuai 
dengan pernyataan Gagne bahwa mengajar atau teaching merupakan bagian dari 
instruction (pembelajaran).13 Kemajuan teknologi dan informasi telah membuat 
guru tidak lagi harus berperan sebagai pengajar dan sumber informasi dan 
pengetahuan semata, tetapi juga menjadi pengelola dan pengembang program 
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan.14 
Namun, semenjak covid 19 masuk ke Indonesia sejak awal maret 2020, 
hingga sekarang 10 Maret 2021 korban terpapar covid 19 yang terkonfirmasi 
                                                             
11 Cecep Abdul Cholik, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk Meningkatkan 
Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Indonesia 6, no. 1 (2017): 21–30. 
12 Tasnim Idris dan Elva Mahyuni, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Al Quran 
Hadits Di Min Rukoh Darussalam Banda Aceh,” Jurnal Pionir 1 (2013): 1–12. 
13 Karwono and Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar 
(Depok: Rajawali Pres, 2018). 
14 Benny A Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran, Edisi Kedu (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2017). 
 

































sebanyak 1.398.578 jiwa.15   Pembelajaran tidak lagi dilakukan secara tatap muka 
atau konvensional tapi dilakukan secara online dari rumahnya masing-masing.16 
Layanan pembelajaran ini sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud nomor 4 Tahun 
2020 dan diperkuat oleh Surat Edaran Sesjen nomor 15 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Pelaksanaan BDR selama darurat Covid 19. Pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan menjadi suatu kebutuhan bukan hanya sebagai suplemen seperti 
biasanya, apalagi setelah pandemic covid 19 dimana pendidikan di Indonesia 
banyak dilakukan secara daring. Penggunaan teknologi menjadi mutlak, seperti 
penggunaan aplikasi e-learning madrasah atau moodle dalam pembelajaran adalah 
salah satu contoh pemanfaatan teknologi, sehingga pembelajaran dapat dilakukan 
seperti biasa meskipun tanpa tatap muka.17 Pemanfaatan media social seperti 
Whatsapp yang biasa digunakan sehari-hari untuk komunikasi pun dapat digunakan 
dalam pembelajaran, dipadukan dengan website madrasah dan google form sebagai 
media evaluasi hasil belajar siswa.18  
Guru sebaiknya memperkuat kemampuan pembelajaran aktif siswa di luar 
kelas selama belajar daring dimasa pandemic.19 Guru dapat memanfaatkan 
pengembangan teknologi dalam mengembangkan bahan ajar yang digunakan, 
                                                             
15 “Situasi Covid 19 Di Indonesia,” Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID 19, 2021, 
https://covid19.go.id/p/berita. 
16 Luh Devi Herliandry et al., “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19,” JTP - Jurnal Teknologi 
Pendidikan 22, no. 1 (2020): 65–70, https://doi.org/10.21009/jtp.v22i1.15286. 
17 Husnul Khotimah et al., “A New Decade for Social Changes E-Learning Application Madrasah 
Online Learning Solution in the Middle of Pandemic Covid-19 in Ma Negeri Insan Cendekia, 
Kendari” 10 (n.d.): 2020, https://doi.org/https://doi.org/10.47577/tssj.v10i1.1365. 
18 Mochamad Fathoni and Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pemanfaatan Website Madrasah Sebagai 
Media Pembelajaran E-Learning Di Tengah Pandemi Covid 19 Di MTs Kedungjambe Singgahan 
Tuban” 21, no. 1 (2020): 1–9. 
19 Wei Bao, “ COVID ‐19 and Online Teaching in Higher Education: A Case Study of Peking 
University ,” Human Behavior and Emerging Technologies 2, no. 2 (2020): 113–15, 
https://doi.org/10.1002/hbe2.191. 
 

































dimana bahan ajar adalah bagian dari sumber belajar yang bisa dikembangkan 
dengan media visual, audiovisual, cetak, elektronik atau lainnya sesuai dengan 
kebutuhan.20 Teknologi dalam perkembangannya dapat melakukan perubahan 
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam dunia pendidikan. Perubahan pola 
pendidikan membuat guru harus merubah pola juga dari mengajar menjadi 
pembelajaran, dimana guru diharapkan mendorong dan membentuk siswa untuk 
memiliki kompetensi abad 21. Ketika siswa memiliki kompetensi abad 21 
diharapkan siswa dapat berhasil dalam hal akademik dan sukses dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan di era 4.0 tidak bisa kita samakan sebagaimana gurunya 
dulu dididik, karena siswa terlahir dalam generasi perkembangan teknologi yang 
sangat dekat dengan smartphone mereka. Sehingga setiap kegiatan mereka akan 
merasa dimudahkan oleh ponsel pintar mereka baik saat membaca buku, 
mendengarkan musik hingga saat berbelanja kebutuhan sehari- hari.21  
Perkembangan teknologi mendorong terjadinya perpaduan antara teknologi 
cetak dan teknologi komputer dalam proses pembelajaran. Modul cetak dapat 
ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk elektronik sehingga melahirkan 
istilah e-modul. Dengan demikian modul elektronik merupakan sebuah bentuk 
penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik.  Pemanfaatan 
teknologi juga dapat digunakan pada pengembangan e-modul berbasis flip pdf 
professional, sehingga materi pembelajaran terlihat lebih menarik, terdapat video 
                                                             
20 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaqa: 
Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35, https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124. 
21 Irsyad dkk Kamal, Pembelajaran Di Era 4.0 Aplikasi Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran, 
Cetakan I (Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2020). H.7 
 

































pembelajaran dan kuis interaktif sehingga proses belajar menyenangkan dan tidak 
monoton.22  
Dalam PP No. 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa seorang guru 
diharapkan mengembangkan sendiri materi pembelajaran. Hal ini dipertegas juga 
dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 
tentang standar proses, yang antara lain mengatur mengenai proses perencanaan 
pembelajaran yang mensyaratkan bagi para pendidik mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu komponen dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yaitu sumber belajar23. Dengan demikian guru diharapkan untuk 
mengembangkan bahan pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar. Bahan ajar 
merupakan komponen yang berperan sebagai materi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  
Electronic Learning merupakan konsep pembelajaran baru yang 
mengkombinasikan dengan mengembangkan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dalam perkembangannya begitu pesat. Konsep pembelajaran ini 
memberikan kemudahan kepada guru dan siswa dalam memperoleh bahan belajar 
dengan akses yang mudah. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
siswa terutama dalam kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking), kreatif 
(Creativity), bekerjasama (Colaboration) dan kemampuan komunikasi 
                                                             
22 Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto, and Henny Johan, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 
Menggunakan Flip Pdf Professional Pada Materi Alat-Alat Optik Di Sma,” Jurnal Kumparan Fisika 
2, no. 3 (2019): 145–52, https://doi.org/10.33369/jkf.2.3.145-152. 
23 Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 
 

































(Comunication), dibutuhkan sebuah media bahan ajar berupa electronic module (E-
Modul).24 
Dalam pengembangan bahan pembelajaran perlu diperhatikan model 
pengembangannya guna memastikan kualitasnya. Penggunaan model 
pengembangan bahan pembelajaran yang sistematis dan sesuai teori akan menjamin 
kualitas isi bahan pembelajaran. Salah satu model tersebut adalah model 
pengembangan 4D.25 Model 4D secara umum diperuntukkan bagi pengembangan 
pelatihan guru-guru anak-anak kebutuhan khusus, dan penekanannya pada 
pengembangan bahan ajar. Model 4D dapat dijadikan sebagai suatu ide dan 
prosedur pengembangan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran seperti 
pengembangan bahan ajar dan penyebarannya pada bidang lain. Alasan peneliti 
menggunakan  pengembangan dengan model 4D karena model ini merupakan 
proses pengembangan intruksional dengan tahapan sederhana dan lebih tersetruktur 
secara sistematis, dan sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul. 
Peneliti melakukan studi pendahuluan berupa analisis kebutuhan (define) 
dengan jalan melakukan wawancara ke guru Al-Qur’an Hadis di MAN Insan 
Cendekia Kota Kendari. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa dalam proses 
pembelajaran selama ini baru menggunakan LKS, dan buku paket yang disediakan. 
Belum tersedianya modul pembelajaran untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 
apalagi yang berupa e-modul. Dengan masih terbatasnya bahan ajar tersebut masih 
                                                             
24 Depdiknas, Panduan Praktis Penyusunan E-Modul 2017, (Jakarta, Direktorat Pembinaan SMA 
Ditjen Pendidikan dasar dan Menengah, 2017). hlm.4  
25 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika 
Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta 2005). hlm 136 
 

































belum memenuhi apa yang menjadi tujuan pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil belajar siswa yang belum 100 persen mencapai KKM. 
Dengan adanya e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang disusun 
dengan bahasa yang mudah dipahami dan menarik, diharapkan peserta didik akan 
lebih mudah untuk memahami konsep yang terkandung dalam materi yang mereka 
pelajari. E-modul Al-Qur’an Hadis dengan menggunakan model 4D diharapkan 
akan bermanfaat untuk mempermudah siswa dan juga mempermudah guru dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Disamping itu e-modul Al-Qur’an Hadis menjadi 
salah satu solusi bahan ajar yang dapat dibuat oleh guru untuk memperkuat 
kemampuan belajar mandiri siswa selama masa pandemi, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan mencoba untuk mengembangkan e-
modul Al-Quran Hadis menggunakan model 4D khususnya pada materi hakikat 
penciptaan manusia. Dengan adanya pengembangan e-modul ini diharapkan siswa 
lebih tertarik untuk memahami materi pokok bahasan sehingga akan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian judul dalam penelitian 
ini adalah “Pengembangan E-Modul Al-Qur'an Hadis Tentang Hakikat Penciptaan 
Manusia Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di MAN Insan 







































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah di atas, maka 
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan membuat bahan ajar berupa modul pembelajaran di MAN 
Insan Cendekia Kota Kendari. 
b. Kebutuhan bahan ajar mandiri untuk siswa belajar selain pembelajaran 
di kelas bersama guru yang terbatas oleh waktu. 
c. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
d. Kemampuan atau kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran dan 
mengembangkan bahan ajar. 
e. Langkah-langkah pengembangan modul menjadi modul elektronik 
f. Menguji kelayakan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas XI 
semester ganjil 
g. Pemanfaatan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam peningkatan 
hasil belajar siswa. 
2. Batasan Masalah 
Dari berbagai masalah yang teridentifikasi, peneliti membatasi masalah 
dalam fokus kajian sebagai berikut: 
a. Prosedur atau langkah mengembangkan e-modul pembelajaran Al-
Qur’an Hadis kelas XI semester ganjil di MAN Insan Cendekia Kota 
Kendari. 
 

































b. Kelayakan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas XI semester 
ganjil di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 
c. Hasil belajar siswa di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada paparan dari latar belakang, identifikasi dan 
batasan masalah rumusan penelitian penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana prosedur atau langkah mengembangkan e-modul pembelajaran 
Al-Qur’an Hadis tentang hakikat penciptaan manusia di MAN Insan 
Cendekia Kota Kendari? 
2. Bagaimana kelayakan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis tentang 
hakikat penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota Kendari? 
3. Apakah pengembangan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis tentang 
hakikat penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota Kendari dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan prosedur atau langkah-langkah dalam 
mengembangkan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis tentang hakikat 
penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. 
2. Untuk menguji kelayakan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
tentang hakikat penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota 
Kendari. 
 

































3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa di MAN Insan 
Cendekia Kota Kendari.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan bermanfaat baik 
secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian dan pengembangan ini diharapkan memberikan manfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan materi Al-Qur’an Hadis khususnya pada materi 
hakikat penciptaan manusia. Selain itu diharapkan memperkaya sumber 
kepustakaan yang dijadikan salah satu bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-
modul yang dikembangkan dengan pendekatan 4D pada materi Al-Qur’an Hadis 
pokok bahasan hakikat penciptaan manusia, yang diharapkan memberikan manfaat 
bagi: 
a. Civitas Akademika  
1). Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu khasanah keilmuan 
khususnya untuk dosen dan mahasiswa Pascasarjana Magister Pendidikan 
Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
 

































2). Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukkan dan kajian keilmuan 
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
3). Produk penelitian dan pengembangan ini berupa e-model materi Al-
Qur’an Hadis pokok materi Hakikat Penciptaan Manusia dengan model 
pengembangan 4D diharapkan dapat menjadi suatu ide atau gagasan baru 
untuk mengengembangkan e-modul yang lainnya pada pokok materi lain 
atau pada mata pelajaran lainnya. 
 b. Bagi Para Guru 
1). Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dijadikan sebagai 
salah satu bahan ajar atau bahan referensi pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadis pokok materi hakikat penciptaan manusia. 
2). Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3). Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan 
kreativitas guru. 
c. Bagi Siswa 
1). Meningkatkan kemampuan dalam memahami materi khususnya materi 
hakikat penciptaan manusia. 
2). Meningkat kan hasil belajar sebagai outcome dari proses pembelajaran 
3). Mendapatkan pengalaman baru pada saat belajar dengan menggunakan 
e-modul Al-Qur’an Hadis pokok materi hakikat penciptaan manusia. 
d. Bagi sekolah 
 

































  Memberikan sumbangsih dalam peningkatan kualitas pengajaran 
khususnya bagi guru Al-Qur’an Hadis yang mengajar di MAN Insan 
Cendekia Kota Kendari 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika yang digunakan dalam penulisan tesis ini terdiri dari lima BAB 
yaitu, BAB I Pendahuluan, pada BAB pertama ini terdiri dari (1) Latar Belakang 
Masalah, (2) Identifikasi dan Batasan Masalah, (3) Rumusan Masalah, (4) Tujuan 
Penelitian, (5) Manfaat Penelitian, (6) Penelitian terdahulu dan (8) Sistematika 
Pembahasan. 
BAB II Kerangka Teoritik, pada BAB ini penulis akan memaparkan tentang 
(1) Pengertian modul dan e-modul, (2) Karakteristik modul dan e-modul (3) 
Kelebihan dan kekurangan e-modul (4) Langkah-langkah pengembangan e-modul 
(5) Hasil belajar siswa. 
BAB III Metode Penelitian, pada BAB ini penulis akan memaparkan tentang 
(1) Model pengembangan, (2) Prosedur penelitian, (3) Tempat penelitian, (4) 
Subjek penelitian, (5) Teknik pengumpulan data dan (6) Teknik Analisa data. 
BAB IV Hasil Penelitian, pada BAB ini membahas tentang (1) Hasil data 
pengembangan e-modul, (2) Validasi dari ahli materi dan ahli media dan (3) 
Efektifitas penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa. 
BAB V Penutup, BAB ini adalah bagian akhir dari tesis yang berisi 
kesimpulan penelitian dan pengembangan juga saran. 
  
 










































































A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan 
demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan.24 Sedangkan menurut Association of Education and Communication 
Technology (AECT), media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau informasi.25 Berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional 
(National Education Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media 
adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 
peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan 
dibaca.26 
Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara 
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.27 Media pembelajaran 
merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 
pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan 
                                                             
24 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 169 
25 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep dan 
Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2017), hlm.62 
26 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 7. 
27 Hamzah, Nina Lamatenggo, Op. Cit hlm. 122. 
 



































materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk 
cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat keras.28 Media 
pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah bertujuan untuk 
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media adalah sarana yang dapat digunakan 
sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 
mencapai tujuan. 29 Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu seperti 
penelitian Barak, Ashkar, dan Dori (2010), Ali (2011), Nordin, Ahmad, dan Masri 
(2010) dan Kingsley dan Boone (2009:203-221) yang hasilnya menemukan bahwa 
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa.  Dengan begitu 
media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, sehingga guru 
harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai media pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran tercapai.30 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa   
media merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran yang pada akhirnya pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Media 
diartikan sebagai katalisator antara pemberi pesan terhadap penerima informasi. 
Penggunaan media sebagai penghubung antara guru dan siswa dapat menciptakan 




                                                             
28 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Op. Cit hlm. 170. 
29 Rubhan Masykur, Nofrizal, Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 
dengan Macromedia Flash”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2017 Hlm. 179 
30 Hamalik, Media Pendidikan. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994). Hlm. 6 
 



































2. Fungsi Dan Kegunaan Media dalam Pembelajaran 
 Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu metode 
dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain. Pemilihan 
suatu metode akan menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan dalam 
pembelajaran tersebut. 31 Didalam kegiatan pembelajaran, media memiliki manfaat 
dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Media pembelajaran 
memiliki fungsi dan kegunaan yang sangat penting untuk membantu kelancaran 
proses pembelajaran dan efektivitas pencapaian hasil pembelajaran. 32 
 Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik. 33 
 Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu:  
a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajaran yang berkaitan dengan 
makna yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
 b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan peserta didik ketika 
belajar (atau membaca) teks yang bergambar.  
c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
                                                             
31 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Op. Cit hlm. 171. 
32 Husniyatus Salamah Zainiyati, Op, Cit, hlm.67 
33 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 19. 
 



































tujuan untuk memahami dan mengingat atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta 
didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks 
dan mengingatnya kembali.34 
 Selain itu media pembelajaran memiliki kegunaan sebagai berikut:35 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian peran dan informasi 
sehingga dapat meningkatkan kelancaran proses pembelajaran. 
b. Media pembelajaran dapat mengarahkan dan meningkatkan perhatian siswa 
sehingga dapat mendorong munculnya motivasi belajar. 
c. Media pembelajaran dapat mendorong interaksi langsung antar siswa dan 
lingkungannya, dan memfasilitasi siswa belajar sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
d. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
memiliki fungsi dan kegunaan untuk membantu memberikan kemudahan belajar 
kepada guru dan siswa, memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi 
konkret), menarik perhatian dan minat belajar siswa, dan dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa. Media pembelajaran memiliki berbagai jenis bentuk ada 
yang berupa perangkat lunak seperti buku, majalah, koran dan modul. Modul 
merupakan media pembelajaran yang berupa bahan ajar.  
                                                             
34 Ibid, hlm. 20-21 
35 Husniyatus Salamah Zainiyati, Op, Cit, hlm.71 
 
 



































B. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
 Bagian penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah salah 
satunya adalah bahan ajar. Dalam proses pembelajaran guru dan siswa akan sangat 
terbantu dengan adanya bahan ajar untuk mempermudah penyampaian materi ajar. 
Adapun pengertian bahan ajar adalah segala bentuk informasi, baik berupa teks 
sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran dikelas36. Hal senada bahwa bahan 
ajar merupakan berbagai macam bahan yang berbentuk tulisan atau bukan tulisan 
yang diperlukan guru didalam proses belajar mengajar.37 Masih sejalan bahwa 
bahan ajar merupakan kumpulan inti pembelajaran yang ditampilkan secara utuh 
dari suatu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa sebagai output 
pembelajaran.38 
 Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
merupakan sekumpulan materi yang menampilkan sosok untuk kompetensi yang 
disusun secara runtut dan terpadu berkesinambungan baik dalam bentuk tulisan 
ataupun bukan tulisan dan sangat diperlukan oleh guru dan siswa sebagai media 
dalam kegiatan pembelajaran.  
 Agar suatu bahan ajar memiliki makna dalam membantu proses 
pembelajaran, seyogyanya para guru memiliki daya kreatifitas yang tinggi dalam 
menyusun dan mendesain bahan pembelajaran supaya siswa tertarik dengan bahan 
                                                             
36 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakart: Diva Perss 2014), 
hlm. 17 
37 Ali Mudlofar, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Guruan dan Bahan Ajar Guruan Islam, 
(Jakarta: Rajawali Pers 2012), hlm. 28). 
38 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Radar Jaya 
Offset, 1992), hlm. 205. 
 



































ajar yang disajikan dan juga mempermudah proses pemahaman siswa yang pada 
akhirnya akan memberikan efek pada hasil yang diperoleh oleh siswa. 
2. Fungsi Bahan Ajar 
 Bahan ajar merupakan media yang dapat digunakan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajarannya. Oleh sebab itu bahan ajar memiliki fungsi sebagai 
berikut39: 
a. Fungsi bahan ajar bagi guru, yaitu: 
1) Menghemat waktu guru dalam mengajar 
2) Mengubah peran guru dari pengajar menjadi fasilitator 
3) Proses pembelajaran meningkat menjadi lebih efektif dan interaktif 
4) Sebagai alat evaluasi pencapaian penguasaan hasil pembelajaran 
b. Fungsi bahan ajar bagi siswa, yaitu: 
1) Tanpa adanya guru atau teman lainnya siswa masih terus dapat belajar 
2) Siwa dapat belajar tidak terbatasi oleh ruang, tempat, dan waktu 
3) Sebagai sarana membangun potensi siswa untuk mandiri 
4) Panduan bagi siswa dalam menjalankan kegiatannya dan juga sebagai 
acuan dalam proses pembelajarannya dan dapat mengetahui apa yang 
harus siswa kuasai sebagai suatu kompetensi, dan sebagai tambahan 
referensi belajar. 
5) Sebagai indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan proses 
pembelajaran dalam satu kompetensi tertentu. 
                                                             







































Melihat beberapa fungsi dari bahan ajar, maka sekurang-kurangnya sebuah 
bahan ajar mengandung komponen-komponnen berikut:  
a. Judul, Mata Pelajaran, Standar Isi, standar kompetensi, dan Indikator 
b. Petunjuk pengerjaan bagi siswa 
c. Kompetensi yang harus dikuasai 
d. Dukungan informasi 
e. Saol-soal latihan 
f. Soal evaluasi40 
3. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
 Dalam pengelompokannya bahan ajar dibagi menjadi 5 jenis kelompok 
besar: 
a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display, model; 
b. Bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead 
transparencies, proyeksi komputer; 
c. Bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc; 
d. Bahan ajar video, seperti video dan film; 
e. Bahan ajar (media) komputer, misalnya Computer Mediated Instruction 
(CMI), Computer based Multimedia atau Hypermedia41. 
Sementara Ellington dan Race (1997) mengelompokkan jenis bahan ajar 
berdasarkan bentuknya. Mereka mengelompokkan jenis bahan ajar tersebut ke 
dalam 7 jenis. 
                                                             
40 Ika Kurniawati, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar, 2015, hlm. 9 (http:// sumberbelajar. 
belajar. Kemendikbud.go.id) diakses tanggal 17 Juni 2021. 
41 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakart: Diva Perss 2014), 
hlm. 40-41 
 



































1. Bahan Ajar Cetak dan duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja siswa, 
bahan belajar mandiri, bahan untuk belajar kelompok. 
2. Bahan Ajar Display yang tidak diproyeksikan, misalnya flipchart, poster, 
model, dan foto. 
3. Bahan Ajar Display Diam yang diproyeksikan, misalnya slide, filmstrips, 
dan lain-lain. 
4. Bahan Ajar Audio, misalnya audiodiscs, audio tapes, dan siaran radio. 
5. Bahan Ajar Audio yang dihubungkan dengan bahan visual diam, misalnya 
program slide suara, program filmstrip bersuara, tape model, dan tape 
realia. 
6. Bahan Ajar Video, misalnya siaran televisi, dan rekaman video tape. 
7. Bahan Ajar Komputer, misalnya Computer Assisted Instruction (CAI) dan 
Computer Based Tutorial (CBT)42. 
Di sisi lain, Rowntree (1994) memiliki sudut pandang yang sedikit berbeda 
dengan kedua ahli di atas dalam mengelompokkan jenis bahan ajar ini. Menurut 
Rowntree, jenis bahan ajar dapat dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kelompok 
jenis bahan ajar berdasarkan sifatnya, yaitu: 
1. Bahan ajar berbasiskan cetak, termasuk di dalamnya buku, pamflet, panduan 
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto, bahan dari 
majalah dan koran, dan lain-lain; 
                                                             
42 Ellington, H., & Race, P. 1993. Producing teaching materials. London: Kogan 
 



































2. Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, seperti audiocassette, siaran radio, 
slide, filmstrips, film, video cassette, siaran televisi, video interaktif, 
Computer Based Tutorial (CBT) dan multimedia; 
3. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, seperti kit sains, 
lembar observasi, lembar wawancara, dan lain-lain. 
4. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama 
untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya: Telepon, Hand Phone, 
Video Conferencing, dan lain sebagainya43. 
C. Pengertian Modul dan E-Modul 
  Pengertian modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan 
agar peserta didik dapat belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, 
sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan 
ajar yaitu; petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja dan evaluasi.44 
E-modul adalah sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang dirancang 
sedemikian rupa di susun secara sistematis dikemas dalam bentuk elektronik45. 
Pengertian yang lain berkenan dengan e-modul merupakan tampilan informasi 
berbentuk buku yang dikemas secara elektronik dengan menggunakan CD, 
                                                             
43 Rowntree, Derek. (1994). Preparing Materials for Open, Distance and Flexible Learning: An 
Action Guide for Teachers and Trainers. London: Kogan Page. 
44 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. cet 7. 2011 
(Bandung: Remaja Rosdakarya). 2011 hlm.174-176 
45 Direktorat Pengembangan SMA, Panduan Pengembangan. hlm.6 
 



































disket, flasdisk, hardisk sehingga bisa dibaca dengan menggunakan komputer 
atau alat baca elektronik lainnya. 46 
Guru mempunyai tugas penting yang lain selain mengajar, salah satunya 
adalah melakukan pengembangan, yang didalamnya mencakup perancangan, 
penyampaian pembelajaran dan evaluasi. Jika guru melakukan pengembangan 
bahan pembelajaran mandiri maka akan mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran dan guru bersifat pasif, artinya guru hanya memantau, 
memberikan arahan dan membimbing kemajuan siswa melalui bahan pelajaran 
itu.47 
1. Karakteristik e-modul 
Karakteristik yang dimiliki oleh e-modul adalah: 
a. Self instructional, siswa belajar mandiri dan tidak bergantung pada 
orang lain. 
b. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 
yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. 
c. Stand alone, modul yang dikembangkan tidak bergantung pada media 
lain. 
d. Adaptif, modul memiliki sifat adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan teknologi. 
e. User friendly, modul hendaknya mudah digunakan oleh penggunanya. 
f. Konsisten dalam menggunakan font, tata letak dan spasi. 
                                                             
46 Kadek Aris Priyanti dkk, “Pengembangan E-modul Berbantuan Simulasi Berorientasi Pemecahan 
Masalah Pada Mata Pelajaran Komunikasi Data (Studi kasus: Siswa XI TKJ SMKN 3 Singaraja” 
Jurnal KARMAPATI 6, No. 1, (2017):3. 
47 Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2020). hlm.148 
 



































g. Modul menggunakan media elektronik berbasis computer. 
h. Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik.  
i. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 
j. Perlu didesain dengan cermat dengan memperhatikan prinsip 
pembelajaran.48 
2. Keunggulan dan Kelemahan e-modul 
a. Keunggulan e-modul 
1). Meningkatkan motivasi siswa, sebab pada saat mengerjakan 
latihan jelas batasannya dan petunjuknya. 
2). Guru dan siswa mengetahui secara langsung ketika dilakukan 
evaluasi pada kompetensi mana yang belum tercapai dan yang sudah 
tercapai sesuai tujuan pembelajaran. 
3). Komposisi pembagian materi dalam satu semester sesuai dengan 
waktu yang tersedia. 
4). Penyusunan bahan ajar lebih sistematik dan berkesinambungan, 
sehingga modul lebih berdaya guna. 
5). E-modul lebih interaktif dan dinamis tidak seperti modul cetak 
yang statis. 
6). Dapat mengurangi unsur verbalisme yang tinggi karena dalam e-
modul disediakan unsur visual bahkan bahkan ada video petunjuk 
penggunaannya.49 
                                                             
48 Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, “Panduan Praktis Penyusunan E-Modul,” 2017, 1–57. 
49 Direktorat Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan, hlm.6 
 



































b. Kelemahan E-modul 
1). Membutuhkan waktu cukup lama dan biaya pengembangan 
tinggi. 
2). Umumnya kurang dapat menumbuhkan disiplin siswa yang 
tinggi  
3). Diperlukan ketekunan yang tinggi untuk terus memotivasi dan 
meluangkan waktu konsultasi bagi setiap siswa yang 
membutuhkan.50 
Dari perbandingan keunggulan dan kelemahan e-modul di atas maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tetap saja e-modul lebih banyak 
manfaatnya dalam membantu keefektifan proses pembelajaran jika 
dibandingkan dengan modul cetak. 
3. Prinsip Pengembangan E-modul 
Modul pembelajaran hendaknya disusun berdasarkan prinsip-
prinsip pengembangan suatu modul, yang meliputi analisis kebutuhan, 
pengembangan desain modul, implementasi, penilaian, evaluasi dan 
validasi, serta jaminan kualitas.51  
Adapun prinsip-prinsip pengembangan e modul sebagai berikut:52 
a. Diasumsikan dapat menimbulkan minat siswa. 
b. Ditulis dan dirancang untuk dapat digunakan oleh siswa. 
c. Ada penjelasan tujuan pembelajaran 
                                                             
50 Ibid. 
51 Daryanto 2013: 15 
52 Direktorat Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan, hlm.7 
 



































d. Didesain penyusunanya dengan pola belajar fleksibel. 
e. Disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 
f. Lebih fokus pada lebih banyak pemberian latihan bagi siswa. 
g. Mengakomodasi kesulitan belajar siswa 
h. Memerlukan sistem navigasi yang cermat. 
i. Selalu memberikan rangkuman. 
j. Gaya penulisan komunikatif, interaktif dan semi formal. 
k. Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
l. Memerlukan strategi pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti dan 
penutup). 
m. Memiliki mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik. 
n. Menjelaskan cara mempelajari buku ajar/modul 
o. Perlu adanya petunjuk penggunaan e- modul. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengembangkan e-modul harus memenuhi prinsip memiliki tujuan yang jelas, 
disusun berdasarkan kebutuhan siswa, di desain secara menarik dan fleksibel 
disertai petunjuk penggunaan yang mudah difahami supaya menimbulkan 
minat siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
4. Langkah mengubah modul cetak menjadi e-modul: 
a. Modul pembelajaran dibuat terlebih dahulu dalam format word, 
disusun dalam format word, mulai dari Judul, Identitas, Tujuan 
Pembelajaran, Sumber Belajar, Rangkuman Materi, Latihan dan Soal. 
 



































b. Aplikasi yang digunakan adalah Canva dengan format A4, 
menggunakan link video dari Youtube agar pembelajaran lebih 
menarik dan mudah diserap oleh siswa.  
c. Kemudian modul tersebut dirubah menjadi e-modul menggunakan 
heyzine flip-book maker dengan format magazine agar ketika kita 
membaca e-modul tersebut tampilannya sama seperti saat kita sedang 
membaca majalah. 
D. Pengembangan Modul Dengan Model 4D 
Model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy 
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974. Model 4D terdiri dari 4 tahap 
yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), 
dan Disseminate (Penyebaran). Adapun tahap pengembangan model 4D dapat 
digambarkan sebagai berikut:53 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 
Pendefinisian merupakan tahap awal dalam pengembangan model 4D 
sebagai salah satu syarat pengembangan. Tahap pendefinisian berguna untuk 
menganalisis dan menentukan kebutuhan-kebutuhan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dalam rangka mengumpulkan berbagai informasi berkaitan dengan 
produk yang akan dikembangkan. Tahap pendefinisian atau analisa kebutuhan 
dapat dilakukan melalui analisa terhadap penelitian terdahulu dan studi 
literatur.  Thiagarajan dkk (1974) menyebut ada lima kegiatan yang bisa dilakukan 
pada tahap define, yakni meliputi: 
                                                             
53 Thiagarajan, Sivasailam, dkk. (1974). Instructional Development for Training Teachers of 
Exceptional Children. Washinton DC: National Center for Improvement Educational System. 
 



































a. Front-end Analysis (Analisa Awal) 
  Analisa awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan dasar 
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran sehingga melatarbelakangi 
perlunya pengembangan (Thiagarajan, dkk 1974).  
b. Learner Analysis (Analisa Peserta Didik) 
Analisa peserta didik merupakan kegiatan mengidentifikasi bagaimana 
karakteristik peserta didik yang menjadi target atas pengembangan perangkat 
pembelajaran. Karakteristik yang dimaksud ialah berkaitan dengan kemampuan 
akademik, perkembangan kognitif, motivasi dan keterampilan individu yang 
berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format, dan bahasa. 
c. Task Analysis (Analisa Tugas) 
Analisa tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan yang dikaji 
peneliti untuk kemudian dianalisa ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang 
mungkin diperlukan (Thiagarajan, dkk 1974). Dalam hal ini, pendidik menganalisa 
tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta didik bisa mencapai 
kompetensi minimal yang ditetapkan.  
d. Concept Analysis (Analisa Konsep) 
Dalam analisa konsep dilakukan identifikasi konsep pokok yang akan 
diajarkan, menuangkannya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep 
individu ke dalam hal yang kritis dan tidak relevan (Thiagarajan, dkk 1974). Analisa 
konsep selain menganalisis konsep yang akan diajarkan juga menyusun langkah-
langkah yang akan dilakukan secara rasional.  
e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 
 



































Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari 
analisa konsep (concept analysis) dan analisa tugas (task analysis) untuk 
menentukan perilaku objek penelitian (Thiagarajan dkk 1974). Selanjutnya analisis 
tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator pencapaian 
pembelajaran yang didasarkan pada analisis materi dan analisis kurikulum. 54 
2. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap kedua dalam model 4D adalah perancangan (design). Ada 4 langkah 
yang harus dilalui pada tahap ini yakni constructing criterion-referenced 
test (penyusunan standar tes), media selection (pemilihan media), format 
selection (pemilihan format), dan initial design (rancangan awal) (Thiagarajan, dkk 
1974). 
a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan Standar Tes) 
Penyusunan standar tes adalah langkah yang menghubungkan tahap 
pendefinisan dengan tahap perancangan. Penyusunan standar tes didasarkan pada 
hasil analisa spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisa peserta didik. Dari hal ini 
disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes disesuaikan dengan kemampuan kognitif 
peserta didik dan penskoran hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang memuat 
panduan penskoran dan kunci jawaban soal. 
b. Media Selection (Pemilihan Media) 
Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi media 
pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan media 
didasarkan kepada hasil analisa konsep, analisis tugas, karakteristik peserta didik 
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sebagai pengguna, serta rencana penyebaran menggunakan variasi media yang 
beragam. Pemilihan media harus didasari untuk memaksimalkan penggunaan bahan 
ajar dalam proses pengembanan bahan ajar pada proses pembelajaran. 
c. Format Selection (Pemilihan Format) 
Pemilihan format dalam pengembangan media e-modul bertujuan 
merancang isi media pembelajaran e-modul jenis flif pdf Profesional, mendesain 
rancangan media pembelajaran e-modul yang meliputi desain layout, gambar dan 
tulisan, pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran. 
d. Initial Design (Rancangan Awal) 
Thiagarajan dkk (1974) menyebut bahwa rancangan awal adalah 
keseluruhan rancangan perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum 
ujicoba dilakukan.  
3. Tahap Develop (Pengembangan) 
Tahap ketiga dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 4D 
adalah pengembangan (develop). Tahap pengembangan merupakan tahap untuk 
menghasilkan sebuah produk pengembangan. Tahap pengembangan ini bertujuan 
untuk menghasilkan media pembelajaran e-modul yang sudah direvisi berdasarkan 
masukkan ahli dan telah diujicobakan kepada peserta didik. Tahap ini terdiri dari 
dua langkah yaitu expert appraisal (penilaian ahli) yang disertai revisi 
dan development testing (uji coba pengembangan). 
a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli) 
 



































Penilaian ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi mengenai 
dalam media e-modul jenis flif pdf profesional sebelum dilakukan uji coba, dan 
hasil validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal. 55 
b. Development Testing (Uji Coba Pengembangan) 
Uji coba pengembangan dilaksanakan untuk mendapatkan masukan 
langsung berupa respon, reaksi, komentar peserta didik, para pengamat atas 
perangkat pembelajaran yang sudah disusun. Uji coba lapangan terbatas berfungsi 
untuk mengetahui hasil penerapan media e-modul dalam proses pembelajaran, 
meliputi motivasi peserta didik dan hasil belajar peserta didik.  
4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 
Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 4D 
ialah tahap penyebarluasan. (Thiagarajan dkk, 1974) menjelaskan bahwa tahap 
akhir pengemasan akhir, difusi, dan adopsi adalah yang paling penting meskipun 
paling sering diabaikan. Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan 
produk hasil pengembangan agar diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau 
sistem. Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang tepat. 
Ada tiga tahap utama dalam tahap disseminate yakni validation testing, packaging, 
serta diffusion and adoption. 
Dalam tahap validation testing, produk yang selesai direvisi pada tahap 
pengembangan diimplementasikan pada target atau sasaran sesungguhnya. Pada 
tahap ini juga dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan yang bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Selanjutnya setelah diterapkan, 
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peneliti/pengembang perlu mengamati hasil pencapaian tujuan, tujuan yang belum 
dapat tercapai harus dijelaskan solusinya agar tidak berulang saat setelah produk 
disebarluaskan.56 
Pada tahap packaging serta diffusion and adoption, pengemasan produk 
dilakukan dengan mencetak buku panduan penerapan yang selanjutnya 
disebarluaskan agar dapat diserap (difusi) atau dipahami orang lain dan dapat 
digunakan (diadopsi) pada kelas mereka. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
melaksanakan diseminasi/penyebarluasan adalah analisa pengguna, strategi dan tema, 
pemilihan waktu penyebaran, dan pemilihan media penyebaran.57 
E. Hasil Belajar Siswa 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Pengertian hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang meliputi penguasaan 
konsep teori, kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, 
macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.58 Sesuai dengan 
pendapat Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 
diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. 59Hal yang serupa bahwa hasil 
                                                             
56 Ibid 
57 Ibid 
58 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme Guru 
Abad 21, Cetakan Ke (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018). hlm.125 
59 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), 30 
 



































belajar bisa didefinisikan sebagai pencapaian maksimum hasil belajar yang 
diperoleh siswa dalam mempelajari materi tertentu setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran.60 Secara umum hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melalui kegiatan belajar.61  
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses 
belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih 
baik dari sebelumnya.62 Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses 
belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 
mengalami aktivitas belajar.63  
Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian di atas bahwa hasil belajar 
merupakan segala bentuk perubahan tingkah laku, kognitif, afektif dan 
psikomotorik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 




2. Indikator Hasil Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. kunci 
                                                             
60 Nana Sudjana, Penelitian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,2009), hlm 24 
61 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999), hlm. 38. 
62 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 82. 7 
63 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), hlm. 4. 
 



































pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui 
garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau 
diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomy of 
Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah 
kognitif, afektif, psikomotorik. 64 
Tabel 2.1 
Jenis Dan Indikator Hasil Belajar65 
No Ranah Indikator 




















menyamarkan, menguraikan dengan 
kata-kata sendiri, menulis kembali, 
merangkum, membedakan, menduga, 
mengambil kesimpulan, menjelaskan. 
 
                                                             
64 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah. (Yogyakarta: BPFE, 
1988), hlm. 42 
65 Kenneth D. Moore, Effective Instructional Strategies From Theory to Practice, (London: Sage 
Publications, Inc, 2005) 
 




























































Membuat pola, merencanakan, 








2 Ranah Afektif 
a. Penerimaan 
(Receiving) 
Mengikuti, memilih, mempercayai, 
memutuskan, bertanya, memegang, 
memberi, menemukan, mengikuti. 
 
























































(Characterization by a 
value or value complex) 
 
 Membaca, mencocokkan, membantu, 
menjawab, mempraktekkan, memberi, 
melaporkan, menyambut, 
menceritakan, melakukan, membantu.  
 
Memprakarsai, meminta, mengundang, 
membagikan, bergabung, mengikuti, 
mengemukakan, membaca, belajar, 
bekerja, menerima, melakukan, 
mendebat. 
 





 Mengikuti, menghubungkan, 
memutuskan, menyajikan, 
menggunakan, menguji, menanyai, 
menegaskan, mengemukakan, 
 



































No Ranah Indikator 
memecahkan, mempengaruhi, 
menunjukkan. 
3 Ranah psikomotor 

















d. Gerakan Kreativ 
(Creative Movement) 
 
Membawa, mendengar, memberi 
reaksi, memindahkan, mengerti, 
berjalan, memanjat, melompat, 
memegang, berdiri, berlari. 
 
 Melatih, membangun, membongkar, 
merubah, melompat, merapikan, 




mengaitkan, menerima, menguraikan, 
mempertimbangkan, membungkus, 
menggerakkan, berenang, 








































No Ranah Indikator 
memainkan, menunjukkan, melakukan, 
membuat, menyusun 
 
Dari tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa didalam proses pembelajaran harus 
dapat mengembangkan hasil belajar yang terpadu dalam tiga ranah yaitu: ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian peneliti lebih fokus pada salah 
satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif. Namun ranah kognitif 
yang peneliti kembangkan sudah masuk pada ranah tingkat tinggi, artinya dalam 
proses dan evaluasi pembelajaran sudah memasukkan pendekatan HOTS (High 
Order Thingking Skill) sebagaimana tuntutan pendidikan di era 4.0 dan mendorong 
siswa untuk memiliki kemampuan abad 21 yaitu kemampuan 4C (Creactivity, 
Critical, Comunication, Colaborative) 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta 
didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik 
yang belajar (faktor eksternal).  
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: 66 
a. Faktor internal terdiri dari:  
1) Faktor internal terdiri dari: a) Faktor jasmaniah  
b) Faktor psikologis 
                                                             
66 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 3. 
 



































 2) Faktor eksternal terdiri dari: a) Faktor keluarga  
b) Faktor sekolah  
c) Faktor masyarakat 
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
peserta didik yaitu:67 
1) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:  
a) Aspek fisiologis 
 b) Aspek psikologis 
 2) Faktor eksternal meliputi:  
a) Faktor lingkungan social 
 b) Faktor lingkungan non sosial  
Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 
1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan. 
 3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pembelajaran.68 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani dan 
rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi 
fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi. 
                                                             
67 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 132. 
68 Ibid., hlm. 144. 
 



































Hasil belajar siswa 70 % dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi 
oleh lingkungan.69 
Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar antara lain:  
1) Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan faktor 
individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 
motivasi dan faktor pribadi. 
 2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, 
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi 
sosial.70 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 
secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu factor internal dan eksternal.71 
 1) Faktor internal siswa  
a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 
fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 
pendengaran. 
 b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, 
motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan 
                                                             
69 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 2001), hlm. 39. 
70 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), hlm. 94. 
71 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, cet. 5, 2010), hlm. 59-60. 
 



































persepsi, ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang 
dimiliki.  
 2) Faktor-faktor eksternal siswa 
 a) Faktor lingkungan siswa Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, 
faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, 
kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak 
madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti 
manusia dan budayanya.  
b) Faktor instrumental, yang termasuk faktor instrumental antara 
lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, 
media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta 
strategi pembelajaran. 
Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-
faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor 
tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat 
mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat 
tercapai tujuan pembelajaran. 
4. Manfaat Hasil Belajar  
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang 
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu 
proses belajar mengajar tertentu.72 Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil 
                                                             
72 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2009), hlm. 3. 
 



































apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari 
proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui 
program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 
perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar harus 
menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: 
(a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami sesuatu yang belum dipahami 
sebelumnya, (c) lebih mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan 
yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 
Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan dari siswa 
sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, sikap dan keterampilan.  
Berdasarkan pemaparan kajian teori diatas, peneliti dalam hal ini sangat 
tertarik dengan judul tesis ini dikarenakan peneliti akan mencoba meneliti strategi 
dan metode pembelajaran tersebut. Peneliti berpendapat bahwa apakah strategi 
pembelajaran information search dan metode resitasi ini sangat cocok dengan 
pembelajaran Alquran Hadis dan apakah hasil belajar dapat meningkat. 
F. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan apa 
yang akan dibahas dalam tulisan ini, secara sederhana dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Siti Fatimah, melakukan pengembangan dalam tesisnya yang berjudul 
“Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 
 



































Surabaya Semester 1”.73 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
dan menghasilkan produk berupa modul pembelajaran cetak pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV semester 1 yang berbasis 
saintifik dengan langkah observing, questioning, experimenting, 
associating dan communicating. Hasil dari penelitian ini adalah proses 
pembelajaran menggunakan modul ini dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dengan prosentasi 85,9%, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebanyak 7,8 %. 
2. Mahirotul Husniah, “Pengembangan e-modul Berbasis Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Turen”.74 Pada penelitian ini e-modul 
dikembangkan terbatas pada materi akhlak saja. Hasil dari penelitian ini 
produk e-modul dapat menjelaskan materi dengan detail dan terbukti 
efektif dalam meningkatkan daya kritis siswa. 
3. Sri Saraswati, Roza Linda dan Herdini, “Development of interactive e-
module Chemistry Magazine Base On Kvisoft Flippbook Maker For 
Thermochemistry Materials at Second Grade Senior High School”.75 Pada 
penelitian ini e-modul dikembangkan berbasis pada majalah kimia 
                                                             
73 Siti Fatimah, “Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan Saintifik 
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya Semester I” (UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2017). 
74 Mahirotul Husniah, “Pengembangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Turen” (Universitas 
Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
75 Sri Saraswati, Roza Linda, and Herdini Herdini, “Development of Interactive E-Module 
Chemistry Magazine Based on Kvisoft Flipbook Maker for Thermochemistry Materials at Second 
Grade Senior High School,” Journal of Science Learning 3, no. 1 (2019): 1–6, 
https://doi.org/10.17509/jsl.v3i1.18166. 
 



































interaktif yang menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. Hasil 
penelitian ini mempunyai tanggapan yang sangat baik dari guru dan siswa 
dengan skor 92,61 % dan 86.80 %. 
4. Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, I Made Astra, Inayati Juwita Sari, 
“Development of E-module Based on Problem Based Learning (PBL) on 
Heat on Temperature to Improve Student’s Science Process Skill”.76 
Pengembangan e-modul ini berbasis problem base learning pada mata 
pelajaran IPA dan proses pengembangan menggunakan model ADDIE. 
Pengembangan ini telah di validasi oleh para ahli dengan hasil kategori baik 
sekali dan hasil pre test dan pos test modul perhitungan uji-gain 0,6 pada 
kategori sedang. 
5. F. S. Irwansyah, I Lubab, I Farida, M. A. Ramdani,”Designing Interactive 
Electronic Module in Chemistry Lessons”.77 Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang modul elektronik yang berorientasi kepada pengembangan 
literasi kimia siswa pada materi sifat koligatif larutan. Penelitian melalui 
tiga tahapan yaitu define (pendahuluan), design (mendesain e-modul) dan 
mengembangkan (termasuk validasi dan uji coba). Pengembangan e-modul 
ini menggunakan konsep presentasi dan lebih kearah visualisasi dengan 
tujuan untuk meningkatkan kepada kemampuan literasi kimia, dan setelah 
                                                             
76 Inayati Juwita Sari Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, I Made Astra, “Development of E-Module 
Based on Problem Based Learning (PBL) on Heat and Temperature to Improve Student’s Science 
Process Skill,” TOJET: The Turkish Online Journal of Educational Technology – 17, no. 3 (2018): 
26–36. 
77 F. S. Irwansyah et al., “Designing Interactive Electronic Module in Chemistry Lessons,” Journal 
of Physics: Conference Series 895, no. 1 (2017), https://doi.org/10.1088/1742-6596/895/1/012009. 
 



































diujicobakan e-modul ini dapat digunakan dalam pembelajaran 
selanjutnya. 
6. Arief Prihandoko, Yustinus Ulung Anggraito, Siti Alimah, “The 
development of Al-Qur’an and Hadith Integrated Science Module to 
Improve Student’s Religious Character”.78 Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji validitas modul IPA terintegrasi Al-Qur’an dan Hadits untuk 
meningkatkan karakter religious siswa SMP, keefektifannya berdasarkan 
kepada hasil belajar kognitif dan penerapan karakter agama. Hasil validasi 
modul ahli materi adalah cukup valid dan ahli media sangat valid, adapun 
hasil pembelajaran kognitif memiliki kriteria sedang begitu juga dengan 
penerapan karakter agama selama pembelajaran. 
7. Dani Cahyani Rahayu, Abdulloh Hamid, Mohammad salehuddin, Winarto 
Eka Wahyudi,” Pengembangan e Modul Berbasis Blended Learning Pada 
Materi Hadits Tentang Niat di Madrasah Ibtidaiyah”.79 Pada jurnal ini e-
modul dikembangkan dengan menggunakan aplikasi kvisoft maker, 
berbasis blended learning dengan mempertimbangkan keanekaragaman 
gaya belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
research and development melalui model pengembangan ADDIE. hasil uji 
validasi terhadap e-modul ini sangat memuaskan dan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 87 pada post tes. 
                                                             
78 Arief Prihandoko, Yustinus Ulung Anggraito, and Siti Alimah, “Journal of Innovative Science 
Education The Development of Alquran and Hadith Integrated Science Module to Improve Student 
’ s Religious Character” 10, no. 2 (2021): 152–57. 
79 Dani cahyani Rahayu et al., “Pengembangan e Modul Berbasi Blended Learning Pada Materi 
Hadis Tentang Niat Di Madrasah Ibtidaiyah” 1, no. 2 (2020): 64–74. 
 



































Berdasarkan pada 7 penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa 
persamaan ataupun perbedaan dengan “Pengembangan e-modul pembelajaran 
Qur’an Hadis Kelas XI Semester Dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa di 
MAN Insan Cendekia Kota Kendari”. Diantaranya adalah pengembangan e-
modul terhadap mata pelajaran Qur’an Hadis masih jarang dilakukan dari 7 
penelitian di atas materi khusus untuk Qur’an Hadis murni hanya terdapat 1 
penelitian, dengan singkat dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 2.2 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
No Penulis Judul Persamaan dan Perbedaan 




Kurikulum 2013 Pada 
Siswa Kelas IV SDN 
Warugunung 1 
Surabaya Semester 1 
Penelitian ini sama-sama 
bertujuan membuat suatu 
produk untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa namun 





modul Berbasis Model 
Pembelajaran Problem 
Based Learning Mata 
Pelajaran PAI Materi 
e-modul dikembangkan untuk 
meningkatkan daya kritis 
siswa, dibuat hanya pada 
materi akhlak dengan 
menggunakan aplikasi sigil, 
 



































No Penulis Judul Persamaan dan Perbedaan 
Akhlak Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Turen 
format file aplikasi ePub, 
software pembaca ePub 
menggunakan aplikasi 
Redium (Laptop/Komputer), 
ebook Reader skoob untuk 
membaca sigil dengan 
Android. 






Base On Kvisoft 
Flippbook Maker For 
Thermochemistry 
Materials at Second 
Grade Senior High 
School 
Pengembangan e-modul 
menggunakan aplikasi kvisoft 
flipbook maker berbasis 
majalah kimia. Penelitian 
menggunakan metode 
research and development 
dengan model 4D. Pada 
penelitian ini perbedaan 
bukan hanya pada konten dari 
e-modul namun juga pada 






module Based on 
Problem Based 
Learning (PBL) on 
Pengembangan e-modul IPA 
ini menggunakan metode 
ADDIE dengan menghasilkan 
produk instrument penilaian. 
 



































No Penulis Judul Persamaan dan Perbedaan 
I Made Astra, 
Inayati Juwita 
Sari 
Heat on Temperature 
to Improve Student’s 
Science Process Skill 
Aplikasi yang digunakan 
adalah adobe animate CC, 
WebGL untuk animasi, 
mendukung proyeksi file dan 
HTML5. 
5 F. S. 
Irwansyah, 
I Lubab,  








presentasi dan visualisasi 
untuk meningkatkan 
kemampuan literasi kimia. 
Konsep ini berbeda dengan 
penelitian ini yang 
menggunakan konsep 
membiasakan siswa dengan 
membaca sumber rujukan 
kitab pada kitab, meskipun 
tetap menampilkan visualisasi 
berupa gambar ataupun video 




The development of 
Al-Qur’an and Hadith 
Integrated Science 
Pengembangan e-modul ini 
mengintegrasikan materi IPA 
dengan Al-Qur’an Hadis 
 







































Module to Improve 
Student’s Religious 
Character 
dengan menitik beratkan pada 
penerapan karakter agama, 
bukan pada hasil belajar 
siswa. 











Pada Materi Hadits 
Tentang Niat di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Pada e-modul ini lebih 
menitik beratkan kepada 
pencarian solusi untuk gaya 
belajar siswa yang berbeda-
beda melalui blended learning 
untuk materi hadits tentang 
niat. Aplikasi yang digunakan 
adalah kvisoft maker. 
 
 






































A. Model Pengembangan 
1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research & 
development). Adapun model pengembangan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah model 4D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, 
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974. Proses 
pengembangan ini terdiri atas kajian tentang penelitian produk yang akan 
dikembangkan, menghasilkan produk, melakukan uji coba lapangan sesuai 
latar dimana produk ini akan dipakai dan melakukan revisi hasil uji 
lapangan. Penelitian dan pengembangan pendidikan didasari pada suatu 
model pengembangan industri, yang temuannya dipakai, dirancang atau 
mendesain produk untuk kemudian diuji kelayakannya untuk dievaluasi dan 
disempurnakan guna memenuhi kriteria keefektifan, kualitas dan standar 
tertentu.80
                                                             
80 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, cetakan ke (Jakarta: Kencana, 
2020). hlm.286 
 




































Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan model 
pengembangan 4D, dimana model ini merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap yaitu 
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), 
dan Dessiminate (penyebaran). Model pengembangan ini dipilih dengan 
alasan karena penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 
media e-modul pembelajaran Al-Al-Qur’an Hadis. Setelah produk ada 
selanjutnya dikembangkan, kemudian diuji kelayakannya untuk mengetahui 
sejauhmana peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
menggunakan media bahan ajar e-modul pada materi hakekat penciptaan 
manusia.  
2. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono memiliki 
tiga tahapan yaitu; tahapan pendahuluan, pengembangan dan evaluasi.81 
Prosedur pengembangan model 4D terdiri dari 4 tahapanAq                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengemban
gan), dan Disseminate (Penyebaran). Adapun tahap pengembangan model 4D 




                                                             
81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kuaitatif Dan R&D (Bandung: cv. Alfabeta, 2011). hlm. 
434 
 



































1). Tahap Define (Pendefinisian) 
Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan analisis kebutuhan di dalam 
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.  Peneliti mengumpulkan berbagai 
informasi di lapangan, dari penelitian terdahulu, dan sumber lainnya sebagai studi 
literatur berkaitan dengan bahan ajar yang berupa e-modul yang akan 
dikembangkan. Pada tahapan pendefinisian peneliti melakukan lima kegiatan 
yaitu:82 
a. Front-end Analysis (Analisa Awal) 
  Peneliti melakukan analisis awal dalam rangka memperoleh gambaran fakta 
dan solusi atas permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian ini tahap front end 
analysis untuk membantu dalan menentukan dan pemilihan media bahan ajar e-
modul yang akan dikembangkan. 
b. Learner Analysis (Analisa Peserta Didik) 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan analisa mengenai bagaimana 
karakteristik peserta didik yang menjadi target yaitu karakteristik siswa kelas XI 
semester Ganjil di MAN Insan Cendekia Kota Kendari. Karakteristik siswa disini 
meliputi bagaimana kemampuan akademiknya, motivasi, perkembangan kognitif 
dan lain lain yang berhubungan dengan pengembangan media e-modul.  
c. Task Analysis (Analisa Tugas) 
Peneliti bersama guru mengamati tugas pokok yang harus dikuasai siswa 
yaitu pencapaian kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Analisis ini meliputi 
                                                             
82 Thiagarajan, Sivasailam, dkk. (1974). Instructional Development for Training Teachers of 
Exceptional Children. Washinton DC: National Center for Improvement Educational System. 
 



































analisis kompetensi inti (KI), analisi kompetensi dasar (KD), analisis karakter 
materi yang akan dikembangkan dalam media e-modul al-Qur’an Hadis materi 
hakikat penciptaan manusia.  
d. Concept Analysis (Analisa Konsep) 
Analisa konsep dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk peta konsep materi 
pembelajaran al-Qur’an Hadis yang akan digunakan sebagai sarana pencapaian 
kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun bagian-bagian 
utama hakikat penciptaan manusia.  
e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 
Peneliti melakukan analisis tujuan pembelajaran mengenai materi hakikat 
penciptaan manusia untuk menentukan indicator pencapaian pembelajaran. Dengan 
adanya rumusan tujuan pembelajaran peneliti dapat mengetahui kajian apa saja 
yang akan ditampilkan dalam media e-modul  jenis flip pdf professional, 
menentukan kisi-kisi soal tes untuk dapat dijadikan ukuran ketercapaian tujuan 
pembelajaran pokok.  
2).Tahap Design (Perancangan) 
Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan seperti soal yang akan 
digunakan untuk pre-tes maupun post-test, pemilihan media, pemilihan format 
untuk e-modul materi hakikat penciptaan manusia.  
a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan Standar Tes) 
Dalam tahapan ini peneliti menyusun kisi-kisi tes hasil belajar yang 
disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa, dimana tingkat kesulitan soal tes 
hasil belajar mencakup tingkat kesulitan mudah, sedang, dan sulit serta 
 



































mempertimbangkan tingkatan taksonominya. Penskoran hasil tes dilengkapi 
panduan kunci jawaban. 
b. Media Selection (Pemilihan Media) 
Peneliti menganalisis media yang akan digunakan sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
c. Format Selection (Pemilihan Format) 
Peneliti merancang isi media pembelajaran e-modul meliputi desain layout, 
gambar dan tulisan, pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan sumber 
pembelajaran. 
d. Initial Design (Rancangan Awal) 
Initial design (desain awal) dalam penelitian ini yaitu rancangan media 
pembelajaran e-modul jenis flip pdf Profesional yang telah dibuat oleh peneliti 
kemudian diberi masukkan oleh dosen pembimbing. Masukan dari dosen 
pembimbing akan digunakan untuk memperbaiki media pembelajaran e-modul 
jenis flip pdf Profesional sebelum dilakukan produksi. Kemudian melakukan revisi 
setelah mendapatkan saran dari dosen pembimbing dan nantinya rancangan yang 
telah dibuat dan direvisi akan masuk pada tahapan validasi. Rancangan ini berupa 
draff I dari media pembelajaran e-modul al-Qur’an Hadis materi hakikat penciptaan 
manusia. 
3). Tahap Develop (Pengembangan) 
Dalam tahap ini peneliti memperhatikan bagaimana tanggapan atau 
penilaian dari tim ahli baik ahli materi maupun ahli media. Dan melakukan revisi 
sesuai saran dari para ahli selanjutnya melakukan dan uji coba pengembangan. 
 



































a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli) 
Media e-modul al-Qur’an Hadis yang telah disusun kemudian akan dinilai 
oleh guru al-Qur’an Hadis senior yang menjabat Ketua MGMP mata pelajaran al-
Qur’an Hadis MAN Insan Cendekia Indonesia sebagai ahli materi dan dosen ahli 
media, sehingga dapat diketahui apakah media e-modul tersebut layak digunakan 
atau tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 
kesempurnaan media yang akan dikembangkan. Setelah draff I divalidasi dan 
direvisi, maka dihasilkan draff II. Draff II selanjutnya akan diuji cobakan kepada 
peserta didik dalam tahap uji coba lapangan terbatas.  
b. Delopmental Testing (Uji Coba Pengembangan) 
Peneliti melakukan uji coba lapangan terbatas untuk mengetahui hasil 
penerapan media e-modul qur’an hadis dalam proses pembelajaran. Hasil yang 
diperoleh dari tahap ini berupa media e-modul qur’an hadis yang telah direvisi. 
4). Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 
Pada tahap ini setelah melewati Dalam tahap validation testing, 
tahap packaging serta diffusion and adoption, selanjutnya peneliti melakukan 
desiminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk akhir 
media pembelajaran e-modul al-Qur’an Hadis berdasarkan pendekatan 4D kepada 
guru-guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Insan Cendekia Kendari. 
B. Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di MAN Insan Cendekia Kota Kendari, yang 
beralamat di Jalan Insan Cendekia no 16 Desa Baruga Kecamatan Baruga Kota 
Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Kode Pos 93116.  
 



































C. Subjek Penelitian  
Uji coba produk pada penelitian ini dilakukan kepada siswa siswi kelas XI 
yang terdiri dari 4 rombel dengan jumlah keseluruhan adalah 83 siswa dengan 
uraian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Objek Penelitian 
Uraian XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPS 1 XI IPS 2 
Jumlah laki-
laki 
8 9 13 10 
Jumlah 
perempuan 
11 9 10 13 
Jumlah 
keseluruhan 
19 18 23 23 
 
D. Instrumen Penelitian danTeknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
instrument validasi ahli, tes dan angket. 
1. Lembar validasi ahli materi e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis  
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari ahli 
terhadap media yang dikembangkan. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk 
perbaikan produk sebelum dilakukan uji cobakan. Lembar validasi media ini 
diisi oleh dosen ahli. 
 
 








































   1 2 3 4 5 
1 Kelayakan Isi 1. Kesesuaian materi e modul  dengan KI, 
KD, dan Tujuan 
     
2. Kebenaran substansi materi pembelajaran      
3. Penjelasan tujuan pembelajaran yang 
ditargetkan 
     
4. Manfaat untuk menambah wawasan      
5. Materi dalam e modul mudah difahami      
6. Kesesuaian tugas dengan materi dalam e 
modul 
     
2 Kebahasaan 7. Keterbacaan tulisan      
8. Istilah yang digunakan dalam e modul 
lazim digunakan peserta didik 
     
9. Kejelasan penyampaian informasi pada e 
modul 
     
10. Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 
     
11. Penggunaan bahasa yang tidak ambigu      
12. Penggunaan bahasa yang komunikatif      
3 Penyajian 13. Keruntutan materi dan konsep 
pembelajaran 
     
14. Pemberian motivasi dan daya tarik      
15. Kegiatan dalam e modul dapat 
meningkatkan kemandirian peserta didik 
     
4 Kegrafikan 16. Penggunaan jenis dan ukuran huruf      
17. Ilustrasi modul menggambarkan materi 
yang disampaikan 
     
18. Feedback guru dalam tugas mandiri peserta 
didik 




Jumlah nilai tertinggi = 90 
 
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus: 
 
 



































Nilai akhir = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
90
 x 100 
 
Nilai akhir = 
….
100
 x 100 
 
Nilai akhir = …. 
 
Penilaian Secara Global A B C D 
Penilaian secara umum terhadap  e-modul pada 
pembelajaran Qur’an Hadits  
    
  
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi, apabila memperoleh nilai akhir 86 - 100 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi, apabila memperoleh nilai akhir 70 - 85 
C = Dapat digunakan dengan banyak revisi, apabila memperoleh nilai akhir 55 - 69 
D = Tidak dapat digunakan, apabila memperoleh nilai akhir kurang dari 55 
 
2. Lembar penilian validasi ahli media e-modul pembelajaran Al-Qur’an 
Hadis  
Tabel 3.3 





1 2 3 4 5 
1 Tampilan 
Desain Layar 
1. Komposisi warna tulisan dengan warna 
latarbelakang sudah tepat dan bisa terbaca 
dengan jelas 
     
2. Proporsional Layout cover depan sudah 
tepat  
     
3. Tata letak dalam e modul sudah tepat       
4. Sinkronisasi atau keterkaitan antar 
ilustrasi, grafis, visual dan verbal sesuai  
     
5. Kejelasan judul e modul      
6. Kemenarikan desain cover       
7. Memiliki daya tarik pada desain yang 
ditampilkan (warna, gambar, ilustrasi, 
huruf) 
     
 







































1 2 3 4 5 
2 Kemudahan 
Penggunaan 
8. E modul disajikan secara runtut sesuai 
dengan bagian-bagian e modul 
     
9. Mudah dioperasikan dengan laptop/PC/ 
smartphone 
     
10. Kemudahan akses konten multimedia 
dalam e modul 
     
11. Kemudahan pencarian halaman e modul       
12. Petunjuk e modul jelas dan tidak 
membingungkan  
     
13. Tombol operasional berfungsi dengan 
baik  
     
3 Konsistensi  14. Penggunaan istilah, kata dan kalimat pada 
materi pembelajaran sudah konsisten  
     
15. Penggunaan bentuk dan huruf konsisten       
16. Susunan tata letak tampilan sudah 
konsisten 
     
4 Kemanfaatan  17. Mempermudah peserta didik dalam 
menerima materi yang diajarkan  
     
18. Langkah-langkah dalam e modul 
memeprmudah peserta didik dalam 
belajar mandiri  
     
19. Mempermudah peserta didik dalam 
belajar 
     
20. Mampu meningkatkan perhatian peserta 
didik dalam belajar  
     
21. Kemudahan peserta didik dalam 
bberinteraksi dengan e modul 
     
22. Kemudahan guru/pendidik dalam 
berinteraksi dengan e modul 
     
5 Kegrafikan  23. Penggunaan warna tepat dan tidak 
berlebihan  
     
24. Ukuran huruf mudah dibaca       
25. Jenis huruf yang mudah dibaca      
26. Video yang tersedia jelas/tidak buram      
27. Narasi pada video bisa didengar dan 
difahami 
     
28. Penempatan layout dan komponen e      
 







































1 2 3 4 5 
modul sudah tepat  
 
3. Lembar respon siswa terhadap e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis  
Untuk mengetahui respon siswa terhadap media e-modul pembelajaran Al-
Qur’an Hadis yang dikembangkan maka peneliti membuat lembar respon dari 
peserta didik. Adapun lembar respon peserta didik yang dikembangkan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4  
Lembar Respon Siswa Terhadap Media e-modul Pembelajaran Al-Al-
Qur’an Hadis Materi Hakikat Penciptaan Manusia 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Materi hakikat penciptaan manusia pada e modul pembelajaran dapat 
dipelajari secara mandiri diluar sekolah  
     
2 Tampilan e modul menarik membuat saya ingin membacanya      
3 Melalui e modul saya lebih mudah memahami materi tentang hakikat 
penciptaan manusia 
     
4 Tujuan pembelajaran dan materi e modul sesuai dengan silabus      
5 E modul tentang hakikat penciptaan manusia mudah diakses melalui 
smartphone dan laptop 
     
6 Kesesuaian tujuan pembelajaran, materi dan latihan      
7 E modul dapat membantu proses pembelajaran daring di sekolah      
8 Saya menyukai E-modul karena mudah dibawa kemana saja       
9 Penggunaan huruf dan font yang mudah dibaca      









































Untuk pengolahan instrument validasi ahli media, dengan pedoman penilaian 
sebagai berikut: 
Jumlah nilai tertinggi = 140 
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus: 
Nilai akhir = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
140
 x 100 
Nilai akhir = …. 
 Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi, apabila memperoleh nilai akhir 86 - 100 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi, apabila memperoleh nilai akhir 
70 - 85 
C = Dapat digunakan dengan banyak revisi, apabila memperoleh nilai 
akhir 55 - 69 
D = Tidak dapat digunakan, apabila memperoleh nilai akhir kurang dari 55 
  
4. Instrumen Hasil Belajar 
Instrumen hasil belajar yang disediakan berupa soal pree test dan soal post 
test. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis materi hakikat penciptaan manusia. Kisi-
kisi instrument hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Soal Pre test dan Post Test 




1 Memahami maksud isi ayat Q.S al-Mu’minun ayat 12 C2 C 
 







































2 Mengetahui petikan Q.S al-Mu’minun ayat 14  Arti 
dari ‘alaqoh 
C1 B 
3 Menganalisis petikan Q.S al-Mu’minun ayat 14 C4 D 
4 Memvalidasi  gambar yang  proses perkembangan 
janin disesuaikan dengan ayat Al-Qur’an 
C5 C 
5 Menyimpulkan kandungan ayat Q.S an-Nahl;78 C5 E 
6 Mengimplementasikan perilaku syukur atas  nikmat 
yang diberikan Allah SWT sesuai dengan surah An-
Nahl ayat 78 
C3 D 
7 Memahami tujuan ibadah berdasarkan QS adz-
Dzariyat ayat 56 
C2 A 
8 Menguraikan makna kholifah berdasarkan Qs.2 ayat 
30 
C4 E 
9 Memahami implementasi prilaku seorang pemimpin 
berdasarkan Qs.2 ayat 30-32 
C3 C 
10 Menafsirkan esensi ibadah bagi manusia berdasarkan 
hadis riwayat imam Bukhori 
C5 D 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari seluruh siswa disajikan dalam 
bentuk deskriptif data, maka menggunakan analisis deskriptif untuk variabel 
penelitian. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk memperoleh gambaran 
variabel baik secara keseluruhan maupun setiap item soal sebagai berikut: 
a. Membuat tabulasi untuk setiap kuesioner yang telah diisi responden  
 



































Tabel 3. 6 
Format Tabulasi Jawaban Responden 
No. 
Responden 
Soal 1 Soal 2 Seterusnya 
Skor 
Total 
1              
2              
Dst              
 
b. Membuat kriteria penilaian setiap variabel  dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menetapkan skor tertinggi dan terendah berdasarkan jawaban responden 
pada tabel tabulasi jawaban responden  
2) Menentukan rentang kelas interval. Banyak kelas interval ada lima yaitu, 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi 
Rentang kelas = skor tertinggi – skor terendah 
3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus: 




4) Menentukan interval untuk kriteria penilaian.  
 
Tabel 3. 7 
Tabel Pedoman Interval 
 
 
5) Membuat tabel rata-rata untuk memperoleh gambaran umum setiap 
variabel maupun indikator-indikator dengan format sebagai berikut: 
Kriteria Interval 
0 - 20% Sangat rendah 
21% - 40% Rendah  
41% - 60% Sedang  
61% - 80% Tinggi  
81% - 100% Sangat tinggi 
 



































Tabel 3. 8 
Format Rata-Rata Variabel 
Indikator Rata-rata Kriteria 
   
   
Rata-Rata Variabel   
 
Tabel 3. 9  
Format Rata-Rata Indikator 
Item Rata-rata Kriteria 
   
   
Rata-Rata Indikator   
6) Menginterpretasikan hasil dari distribusi frekuensi dengan tujuan untuk 
mengetahui gambaran dari setiap variabel ataupun indikator. 
7) Menarik kesimpulan dengan menggunakan kriteria penilaian. 
Sedangkan untuk angket dan tes akan dilihat melalui besaran prosentase dan 
rata-rata nilai pretest dan post test. Penelitian ini akan dianggap berhasil jika nilai 
post tes mengalami peningkatan setelah menggunakan e-modul pembelajaran Al-
Qur’an Hadis pada pokok materi hakikat penciptaan manusia. 
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan  
Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk membuat produk berupa 
e-modul mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pokok materi Hakikat Penciptaan 
Manusia. Pengembangan yang dilakukan menggunakan pendekatan model 4D. 
Sintak pengembangan model 4D meliputi tahapan define  (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Berikut ini 
merupakan penjelasan dari sintak pengembangan e-modul Hakikat Penciptaan 
Manusia.  
1. Tahap Pendahuluan (define) 
Tahap define (tahap pendahuluan) merupakan merupakan tahapan pertama 
yang harus dilakukan dalam pengembangan penggunaaan model 4D. Pada tahap ini 
dilakukan analisis terkait kebutuhan pengembangan e-modul pembelajaran Al-
Qur’an Hadis.  Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan identifikasi masalah 
untuk memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan 
dikembangkan. Menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan pembelajaran dengan 
melakukan analisis tujuan dan keluasan dan kedalaman materi. Pada tahap 
pendahuluan ini ada lima sintak yaitu analisis tugas (Task analysis), analisis awal -
akhir (Front-end-analysis), analisis peserta didik (Learner analysis), analisis 
konsep (Consept analysis), dan merumuskan tujuan pembelajaran (specifiying 
Instructional Objective) yang akan dicapai. 
 



































a. Analisis awal-akhir (Front-end analysis) 
Analisis awal merupakan proses identifikasi masalah-masalah yang 
dihadapi saat melaksanakan proses pembelajaran. Analisis ini dilakukan 
dengan melakukan pengamatan secara langsung juga melalui tanya jawab 
menggunakan google form kepada siswa. Analisa kesulitan siswa tentang 
pembelajaran jarak jauh juga diperoleh saat dilakukan home visit pada 
siswa, dimana siswa memiliki beberapa permasalahan yang diantaranya 
adalah mengenai bahan ajar. 
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 
permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Permasalahan-
permasalahan tersebut adalah belum terdapat modul  yang digunakan 
sebagai bahan pembelajaran, proses pembelajaran yang masih terpaku pada 
guru, kurangnya pemahaman siswa terhadap setiap materi pembelajaran Al-
Qur’an Hadis, siswa tidak dapat belajar secara mandiri karena tidak adanya 
bahan ajar yang memadai. Apalagi ditambah dengan kondisi pembelajaran 
jarak jauh selama pandemic covid 19 membuat siswa merasa terbatas 
mendapatkan bahan ajar sesuai kebutuhan. Pada tahap ini juga dilakukan 
analisis terhadap silabus Al-Qur’an Hadis agar dapat menentukan materi-
materi yang akan dimuat dalam e-modul yang akan dikembangkan.  
b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik) 
Kegiatan analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik 
peserta didik meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif 
peserta didik dan pengalaman peserta didik baik sebagai kelompok maupun 
 

































sebagai individu. Peserta didik kelas XI MAN Insan Cendekia rata-rata 
berusia 15-16 tahun. Pada usia ini siswa sudah memasuki fase daya pikir 
logis sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang dapat mendorong 
munculnya motivasi, mampu menarik minat, daya nalar dan berpikir pada 
tingkat yang lebih tinggi. Analisa peserta didik juga dapat diperoleh dari 
data awal masuk peserta didik baru melalui hasil psikotes yang telah 
dilakukan. Untuk melihat kemampuan kognitif siswa maka dilakukan 
pretest pada materi yang akan dikembangkan. 
c. Concept Analysis (Analisis Konsep) 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan 
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan berdasarkan hasil 
analisis awal akhir. Pada Penelitian ini dilakukan analisis konsep pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadis Pada pokok materi Hakikat Penciptaan Manusia. 
Adapun analisis konsep ini mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi 
dasar berdasarkan kurikulum 2013. Adapun rincian kompetensi inti dan 
kompetensi dasar materi Hakikat Penciptaan Manusia sebagai berikut: 
 Kompetensi Inti: 
KI 1 Mengahayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
 

































secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 2 Memahami,menerapkan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
 Kompetensi dasar: 
1.1.  Menghayati penciptaan manusia dan hakekatnya sebagai hamba Allah Swt. 
2.1 Mengamalkan sikap disiplin dalam kehidupan keseharian. 
3.1   Menganalisis: Q.S. al-Mukminun (23): 12-14 tentang fase penciptaan manusia, 
Q.S. an-Nahl (16): 78 tentang kesempurnaan penciptaan manusia disertai 
organ-organ, Q.S. al-Baciarah (2): 30-32 tentang manusia sebagai khalifah 
di bumi, Q.S. al-Dzariyat (51): tentang tujuan penciptaan manusia dan jin, 
dan hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia: dan hadis riwayat 
Bukhari tentang hak Allah dari manusia. 
 

































4.1.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis tentang 
penciptaan manusia dan keikhlasan beribadah. 
4.1.2 Menyajikan keterkaitan kandungan ayat dan hadis tentang penciptaan 




d. Task Analysis (Analisis Tugas) 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum. Pokok bahasan Hakikat Penciptaan Manusia merupakan materi 
dan tes yang dipilih dalam pengembangan e-modul Al-Qur’an Hadis, maka 
diperoleh analisis tugas sebagai berikut: 
1) Menterjemahkan arti kata surat Al-Mukminun ayat 12-14 
2) Menterjemahkan arti kata surat Al-Mukminun ayat 56 
 

































3) Mengklasifikasikan manusia dan tugasnya sebagai hamba Allah 
dan khalifah di muka bumi 
4) Mendeskripsikan tugas manusia sebagai hamba Allah dan 
khalifah di muka bumiwq  
e.  Specifiying Instructional Objective (Merumuskan Tujuan Pembelajaran) 
Langkah terakhir dari tahapan define adalah sfesifikasi tujuan 
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengkonversi dari analisis 
tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran. Dari hasil analisis 
KI dan KD mata pelajaran Al-Qur’an Hadis khususnya pada KD tentang 
Hakikat Penciptaan Manusia, tujuan pembelajaran yang ingin tercapai 
dengan adanya pengembangan e-modul ini adalah sebagai berikut: 
1) Menguji fase tentang penciptaan manusia. 
2) Membagi fase penciptaan manusia. 
3) Menafsirkan fase hakikat penciptaan manusia. 
4) Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 
tentang penciptaan manusia dan keikhlasan beribadah 
5) Menampilkan fase tentang penciptaan manusia dan keikhlasan 
dalam beribadah 
2. Tahapan Design (Perancangan) 
Tahapan selanjutnya setelah mengumpulkan informasi dan analisis 
kebutuhan adalah desain produk. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 
pengembangan bahan ajar e-modul dengan menggunakan aplikasi flip book 
 

































yaitu penyusunan desain produk e-modul, menyesuaikan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, serta silabus.  
Tahap design memiliki tujuan untuk merancang prototype e-modul. 
Tahap ini terdiri atas 4 langkah yaitu, 1) Criterian test contruction 
(penyusunan tes), 2) media selection (pemilihan media), 3) format selection 
(pemilihan format), dan 4) initial design (rancangan awal) yang diuraikan 
sebagai berikut: 
a.  Criterion Test Contruction (Penyusunan Tes) 
Penyusunan tes diperoleh dari analisis tugas dan analisis konsep 
yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud 
dalam pengembangan e-modul ini yaitu berupa tes formatif berupa soal 
pilihan ganda. Peneliti memberikan pretest kepada siswa dengan tujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes ini dibuat dalam bentuk 
google form yang dibagikan kepada siswa melalui media whatsapp.  
b. Media Selection (Pemilihan Media) 
Pemilihan media dilakukan untuk membantu dan menentukan media 
yang tepat dalam pengembangan e-modul Al-Qur’an Hadis. Media yang 
dipilih untuk pengembangan e-modul ini yaitu flip pdf dan ditampilkan 
menggunakan komputer.  E-modul ini dibuat semenarik mungkin agar siswa 
termotivasi dalam proses pembelajaran dan dengan menggunakan media 
berbasis computer sehingga efektif dan efisien. 
c. Format Selection (Pemilihan Format) 
 

































Pemilihan format dalam pengembangan ini berupa e-moodul Al-
Quran Hadis pokok bahasan Hakikat Penciptaan Manusia. Format 
pengembangan e-modul ini merupakan hasil pengembangan yang dilakukan 
dengan mengembangkan dan mengadopsi dari berbagai sumber yang 
relevan. E-modul yang dikembangkan ini menampilkan teks, gambar, soal, 
dan disertai background. Susunan modul sesuai dengan tahapan proses 
pembelajaran.  
d.  Initial Design (Rancangan Awal) 
Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh modul 
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah menulis modul 
pembelajaran. Penulisan ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 
menentukan materi yang akan ditulis, menentukan desain modul, dan gaya 
Bahasa yang akan digunakan. Hasil dalam tahapan ini berupa draff awal 
modul. 
Adapun langkah dalam menyusun modul adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan materi yang akan disusun, pada modul ini 
materinya adalah hakikat penciptaan manusia pada kelas XI 
semester ganjil agar siswa lebih mudah memahami proses 
pembentukan janin yang terdapat pada ayat yang digambarkan 
melalui video atau gambar.  
2) Menuliskan identitas madrasah, kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
 

































3) Menuliskan instruksi sumber belajar yang bisa diakses oleh 
siswa, agar dapat belajar secara mandiri. 
4) Merumuskan tes evaluasi baik tes awal maupun tes akhir setelah 
pembelajaran. 
5) Materi tentang hakikat penciptaan manusia. 
6) Latihan dan refleksi. 
Setelah materi modul tersusun maka dibuat design 
menggunakan aplikasi canva dengan menggunakan format A4, 
seperti pada tampilan berikut: 
Gambar 4.2 
Format A4 Document Aplikasi Canva 
 
Aplikasi canva telah menyediakan banyak pilihan template tanpa 
berbayar yang bisa kita gunakan, begitu juga dengan background, warna, 
gambar atau bahkan dapat dilakukan dengan mudah melalui input dari 
perangkat yang kita miliki agar sesuai dengan tema e-modul yang dibuat. e-
modul yang dianggap menarik dan sesuai dengan karakteristik pengguna e-
 

































modul itu sendiri. Berikut adalah gambar rancangan e-modul yang telah 
diberi background, dan gambar agar lebih menarik.  
Gambar4.3 
Backgroud tampilan e-modul 
 
Link video juga disertakan agar siswa dapat lebih mudah memahami 
materi yang terdapat pada e-modul. Link tersebut terkoneksi dengan 
Youtube, pengguna e-modul dapat mengakses dengan mudah video 
tersebut, seperti yang terlihat dalam lingkaran merah pada gambar berikut: 
Gambar 4.4 
Link video pembelajaran pada e-modul 
 
 

































Pada saat modul e-modul telah selesai dirancang maka selanjutnya 
adalah merubah format menjadi flip book agar tampilan menjadi lebih 
menarik dan pengguna merasa sedang membaca buku namun mobile, tidak 
terbatas oleh ruang dan waktu. Adapun aplikasi yang digunakan dalam 
merubah format flip book aplikasi yang digunakan adalah hyzene flip book 
maker yang telah terpadu dengan canva, adapun keunggulan hyzene selain 
gratis adalah watermark yang tertera tidak mengganggu materi yang 
terdapat pada e-modul.  
 
Gambar 4.5 
Tampilan flip book 
 
3. Tahapan Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan produk 
pengembangan yang dilakukan melalui dua tahapan, yaitu 1) penilaian ahli 
(expert appraisal) yang selanjutnya dilakukan revisi, 2) uji coba 
pengembangan (development testing). Tujuan tahap pengembangan ini 
untuk menghasilkan bentuk akhir e-modul pembelajaran setelah melalui 
 

































proses revisi berdasarkan masukan pakar ahli dan data hasil uji coba. 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
a.   Expert Appraisal 
Draff awal e-modul Al-Qur’an Hadis hasil dari perancangan 
divalidasi oleh dua orang ahli. Penilaian ahli terhadap e-modul 
pembelajaran mencakup aspek materi, bahasa, media, dan desain 
pembelajaran. Validasi bidang studi isi materi dilakukan oleh Bapak Abdul 
Jalil MA selaku ketua MGMP Al-Qur’an Hadis MAN Insan Cendekia 
Indonesia, yang telah memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang materi 
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Dan validasi media dan desain dilakukan 
oleh Bapak Dr. H. Muhammad Thohir, S.Ag., M.Pd dosen ahli media. 
Masukan dan saran dari validator digunakan sebagai bahan untuk 
melakukan revisi e-modul hasil pengembangan. Setelah draff 1 produk 
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media selanjutnya produk di revisi sesuai 
saran dan komentar dari validator dan menghasilkan draff 2 yang kemudian 
dilaksanakan development testing (Uji Coba). 
b.    Development Testing (Uji Coba) 
 Uji coba dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa 
respon, komentar guru dan siswa terhadap e-modul Al-Qur’an Hadis yang 
disusun. Uji coba pengguna ini dilakukan terhadap kelompok kecil dan 
kelompok besar. Uji coba pengguna dilakukan terhadap guru dan siswa. Uji 
coba kelompok kecil dilakukan dengan subjek sebanyak 17 siswa di MAN 
Insan Cendekia Bengkulu Tengah. Prosedur uji coba dilakukan pada saat 
 

































kegiatan pembelajaran dengan menggunakan e-modul Al-Qur’an Hadis 
sebagai media belajar. Uji lanjutannya dari uji coba kelompok kecil yaitu 
uji coba kelompok besar dengan melibatkan siswa kelas XI MAN Insan 
Cendekia Kendari sebanyak 79 siswa. 
B. Hasil Validasi Pengembangan E-Modul Al-Qur’an Hadis 
1. Hasil Analisis Ahli Materi 
Hasil uji ahli materi yang dilakukan oleh Bapak Abdul Jalil, MA 
tidak ada revisi ataupun masukkan sebagaimana tertulis pada lembar 
validasi. Materi yang disusun pada e-modul mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 
pokok materi Hakikat Penciptaan Manusia sudah termasuk dalam kriteria 
layak digunakan tanpa revisi dengan rata-rata skor 98,88 artinya e-modul 
dapat  langsung digunakan.  
2. Hasil Analisis Ahli Media 
Hasil validasi uji desain media dilakukan oleh Bapak Dr. H. 
Muhammad Thohir, S.Ag., M.Pd memberikan skor nilai 87,86 dimana 
angka tersebut masuk pada kategori bahwa e-modul ini “layak digunakan 
tanpa revisi”. Adapun kritik dan saran yang diberikan oleh Ahli media yaitu 
bahwa ukuran font Arab harus berbeda dengan ukuran font Latin, karena 
biasanya untuk font Arab lebih besar. Rasionya jika font Latin 
menggunakan ukuran 12 maka yang Arab menggunakan ukuran 16 atau 18. 
Selanjutnya memberikan saran sumber link harus diaktifkan agar siswa 
dapat langsung mengklik e-modul sehingga langsung dapat tersambung 
dengan laman tujuan saat on-line. 
 

































3. Revisi Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 
maka diketahui kelemahan dari E-modul Al-Qur’an Hadis materi Hakikat 
Penciptaan manusia dengan model pengembangan 4D. Selanjutnya 
kelemahan tersebut diperbaiki untuk menghasilkan produk e-modul yang 
lebih baik. Setelah terlebih dahulu dilakukan revisi sesuai saran maka dapat 
disimpulkan bahwa E-modul layak digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis pokok materi Hakikat Penciptaan Manusia.  
Sebagai tindak lanjut perbaikan berdasarkan saran dari ahli media 
maka E-modul telah diaktifkan dengan alamat link https://heyzine.com/flip-
book/476b987755.html. Selain itu untuk perbaikan font huruf Arab dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 4.1 













































Setelah Revisi Font Arab Jadi 18
 
4. Uji Coba Produk 
Produk yang sudah dibuat selanjutnya diuji cobakan dalam proses 
pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media 
bahan ajar e-modul Al-Qur’an Hadis mengenai hakikat penciptaan manusia 
yang dikembangkan dengan menggunakan model 4D dalam bentuk flip-
book ini menarik tidaknya. Jika penggunaan e-modul ini dapat menarik 
proses pembelajaran siswa maka diharapkan penggunaan e-modul ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Uji coba produk dilakukan dengan dua 
cara yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.  
a. Uji Kelompok Kecil 
Pada tahap ini uji coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa 
dan analisis hasil belajar sehingga dapat memberikan penilaian terhadap 
kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan kepada siswa 
sebanyak 17 orang yang dapat mewakili populasi target. Uji kelompok kecil 
 

































dilakukan dengan melibatkan 17 siswa MAN Insan Cendekia Bengkulu 
Tengah yang memiliki karakteristik kemampuan yang hetorogen. Uji coba 
kelompok kecil dilkaukan dengan memberikan e-modul kepada siswa pada 
melalui media whastapp yang difasilitasi oleh guru AlQur’an Hadis MAN 
Insan Cendekia Bengkulu Tengah. Selanjutnya setelah siswa menggunakan 
e-modul mengenai Hakikat Penciptaan Manusia selanjutnya siswa diberi 
angket untuk meniali ketepatan dan kemenarikan e-modul. Selain untuk 
melihat kemenarikan e-modul yang dikembangkan dalam proses uji coba 
kelompok kecil terhadap e-modul Al-Qur’an Hadis yang berupa flip-book 
dan dikembangkan berdasarkan model 4D untuk melihat juga bagaimana 
apakah pembelajaran dengan menggunakan e-modul ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak. Sehingga dari hasil uji coba 
nanti  akan didapatkan informasi  bahwa e-modul yang dikembangkan oleh 
peneliti mempunyai kriteria kemenarikan  dan kesesuaian dengan materi  
dan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga layak digunakan 
sebagai media dalam proses pembelajaran materi Hakikat Penciptaan 
manusia untuk kelas XI MAN Insan Cendekia Kendari. 
b. Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Uji Coba Kelompok Kecil 
Data hasil belajar siswa pada uji coba kelompok kecil diperoleh 
melalui hasil post-test mengenai materi yang ada di e-modul Al-Qur’an 






































Hasil Belajar Siswa Pada Uji Coba Kelompok Kecil 
No Siswa Nilai Pretes Capaian KKM Nilai Postes Capaian KKM 
1 60 Tidak tuntas 90 Tuntas 
2 70 Tidak tuntas 90 Tuntas 
3 90 Tuntas 100 Tuntas 
4 60 Tidak tuntas 90 Tuntas 
5 80 Tuntas 100 Tuntas 
6 70 Tidak tuntas 90 Tuntas 
7 60 Tidak tuntas 90 Tuntas 
8 90 Tuntas 90 Tuntas 
9 60 Tidak tuntas 90 Tuntas 
10 70 Tidak tuntas 100 Tuntas 
11 70 Tidak tuntas 100 Tuntas 
12 80 Tuntas 100 Tuntas 
13 60 Tidak tuntas 90 Tuntas 
14 60 Tidak tuntas 80 Tuntas 
15 70 Tidak tuntas 90 Tuntas 
16 60 Tidak tuntas 100 Tuntas 
17 70 Tidak tuntas 100 Tuntas 
Rata-rata 69,41 23,53% 93,53 100% 
 
 

































Dari tabel 4.1 Hasil uji coba kelompok kecil yang dilaksanakan pada siswa 
kelas XI IPA I MAN Insan Cendekia Bengkulu Tengah dapat diketahui bahwa 
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar 80 
pada saat pretes siswa yang mencapai KKM hanya ada 4 orang siswa yaitu hanya 
23,53%, namun pada saat postes setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan E-modul Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia maka 
siswa telah mencapai ketuntasan mencapai 100%.  
c. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar merupakan tahap terakhir dari evaluasi fomatif 
yang perlu dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang dikembangkan sudah 
mendekati sempurna setelah melalui tahapan pertama. Pada uji lapangan berjumlah 
79 siswa kelas XI MAN Insan Cendekia Kendari yang terbagi ke dalam empat kelas 
dengan berbagai karakteristik sesuai dengan populasi sasaran. Adapun yang 
menjadi objek pada saat Uji Coba Kelompok besar atau Uji lapangan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2  







Kelas Jumlah Siswa 
XI IPA 1 17 
XI IPA 2 17 
XI IPS 1 22 
XI IPS 2 23 
Total  79 
 


































d. Analisis Hasil Belajar Siswa Pada UJI Coba Kelompok Besar 
Data hasil belajar siswa diperoleh melalui uji pretest dan post test terhadap 
siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Rata-Rata Hasil Belajar Dan Rata-Rata Capaian KKM 
Kelas  Nilai Pretes Capaian KKM Nilai Postes Capaian KKM 
IPA 1 72,94 35,29% 97,06 100% 
IPA 2 77,65 47,05% 95,88 100% 
IPS 1 72,73 31,82% 94,09 100% 
IPS 2 71.30 34,78% 95,65 100% 
Rata-rata 73,66 37,24 95,67 100% 
 
Dari tabel 4.3 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada saat pretest sebelum 
menggunakan modul rata-rata hasil belajar siswa secara keseluruhan 73,66, 
sementara capaian KKM hanya 37,24% dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah 
sebesar 80. Namun Setelah pembelajaran menggunakan E-modul Al-Qur’an Hadis 
materi Hakikat Penciptaan Manusia terjadi peningkatan dimana rata-rata hasil 
belajar siswa secara keseluruhan yaitu sebesar 95, 67 dengan pencapaian KKM 
sebesar 100%. Dilihat dari gainnya untuk hasil belajar terdapat gain sebesar 22,01 
sedangkan gain untuk pencapaian KKM sebesar 62,76%. Jika dilihat dari 
peningkatan nilai rata-rata dan pencapaian KKM dapat disimpulkan bahwa 
 

































penggunaan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan 
Manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
e. Respon Siswa Terhadap Kemenarikan E-Modul Al-Qur’an Hadis Pada Uji 
Kelompok Kecil  
 Dalam penelitian dan pengembangan produk e-modul, kuesioner yang 
disebarkan terdiri dari sepuluh indikator yang meliputi kemudahan dipelajari secara 
mandiri, kemenarikan tampilan e-modul, kemudahan memahami materi, 
kesesuaian tujuan pembelajaran, kemudahan untuk diakses, kesesuaian tujuan 
pembelajaran, materi, dan soal latihan, membantu proses pembelajaran daring, 
kemudahan dibawa pergi, kemudahan membaca huruf dan penyajian materi singkat 
padat jelas. 
Berikut disajikan data rekapitulasi perolehan dari responden sebanyak 17 
siswa. Rekapitulasi ini diperlukan untuk menghitung skor terendah dan tertinggi 
dari bobot instrumen penelitian, yakni sebagai berikut: 
1. Mencari skor tertinggi penggunaan media pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
Skor ideal : Skor tertinggi x jumlah butir item x jumlah responden 
Skor ideal: 5 x 10 x 17 = 850 
2. Mencari skor terendah penggunaan media pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
Skor terendah : Skor terendah x jumlah butir item x jumlah responden 
Skor terendah: 1 x 10 x 17 = 170 
3. Mencari panjang interval kelas penggunaan media pembelajaran, yaitu sebagai 
berikut : 
Skor ideal: Banyak kelas = 850: 5 = 170 
 

































 Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data kemenarikan penggunaan 
media pembelajaran e-modul Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia 
di MAN Insan Cendekia Bengkulu Tengah sebesar 782. Hal ini secara kontinum 
dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
 
 
Sangat Rendah      Rendah            Sedang                   Tinggi         Sangat Tinggi 
Dengan demikian, maka penggunaan media pembelajaran menurut persepsi 
17 responden pada saat uji kelompok kecil adalah (782 : 850) x 100% = 92%. Jadi 
Secara komulatif kemenarikan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis masuk pada 
kategori sangat tinggi. 
Tabel 4.4 
Kriteria Penilaian 
Skor  Kategori  
0 - 20% Sangat rendah 
21% - 40% Rendah  
41% - 60% Sedang  
61% - 80% Tinggi  
81% - 100% Sangat tinggi 
 
Berdasarkan kriteria pada tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa kemenarikan  
penggunaan media pembelajaran e-modul termasuk ke dalam kategori “sangat 
tinggi”. Jadi, persepsi siswa kelas XI MAN Insan Cendekia Bengkulu Tengah 
     
170 340 510 782 680 
 

































terhadap penggunaan media e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi 
Hakikat Penciptaan Manusia termasuk kedalam kategori sangat tinggi, artinya 
penggunaan e-modul dalam pelajaran Al-Qur’an Hadis  sangat menarik bagi siswa 
dan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai gambaran kemenarikan 
penggunaan media e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis dapat diamati lebih 
rinci melalui analisis persepsi responden terhadap berbagai indikator yang 
dinyatakan dalam instrumen penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 




Kemudahan Dipelajarai Secara Mandiri 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 13 65 76,47 
Setuju 4 4 16 18,82 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 81 95,29 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 81 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
 

































{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
dipelajari secara mandiri mengenai media e-modul pembelajaran  sangat memadai 
yaitu sebesar 95,29%, didapat dari perhitungan {81(skor keseluruhan)/850 (skor 
ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan untuk dipelajari 
secara mandiri penggunaan media e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis  masuk  
pada kategori sangat tinggi.  
Tabel 4.6 
Kemenarikan Tampilan E-Modul 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju  5 14 70 82,35 
Setuju  4 2 8 9,41 
Kurang setuju 3 1 3 3,53 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 81 92,15 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.6 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 81 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemenarikan 
tampilan media e-modul pembelajaran adalah sebesar 92,15%, didapat dari 
perhitungan {81 (skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan 
 

































bahwa tingkat kemenarikan tampilan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
materi Hakikat Penciptaan Manusia termasuk pada kategori sangat tinggi.  
Tabel 4.7 
Kemudahan Memahami Materi 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 9  45 52,94 
Setuju  4 7 28 32,94 
Kurang setuju 3 1 3 3,53 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 76 89,41 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 76 
Sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
memahami materi dengan menggunakan media e-modul pembelajaran sebesar 
89,41%, didapat dari perhitungan {76(skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan mempelajari materi Al-Qur’an 
Hadis pokok bahasan Hakikat Penciptaan Manusia disertai dengan media e-modul 






































Kesesuaian Tujuan Pembelajaran 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 8 40 47,06 
Setuju 4 9 36 42,35 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 76 89,41 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.8 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 76 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kesesuaian tujuan 
pembelajaran pada media e-modul adalah sebesar 89,41%, didapat dari perhitungan 
{76 (skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kesesuaian tujuan pembelajaran media e-modul Al-Qur’an Hadis materi 









































Kemudahan Untuk Diakses 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 10 50 58,82 
Setuju 4 7 28 32,94 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 78 91,76 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.9 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 78 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase tingkat kemudahan diakses 
mengenai penggunaan media e-modul pembelajaran adalah sebesar 91,76%, 
didapat dari perhitungan {78 (skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemudahan mengakses media e-modul pembelajaran 









































Kesesuaian Tujuan Pembelajaran, Materi, dan Soal Latihan 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 9 45 52,94 
Setuju 4 8 32 37,65 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 77 90,59 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.10 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 77 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kesesuaian tujuan 
pembelajaran, materi dan soal latihan pada media e-modul pembelajaran jumlahnya 
sangat memadai yaitu sebesar 90,59%, didapat dari perhitungan {77(skor 
keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesesuaian tujuan pembelajaran, materi dan soal latihan pada media e-modul 








































Membantu Proses Pembelajaran Daring 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju  5 12 60 70,59 
Setuju  4 5 20 23,53 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 80 94,12 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 80 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase  media e-modul dalam 
membantu proses pembelajaran daring adalah sebesar 94,12%, didapat dari 
perhitungan {80(skor keseluruhan)/8 5 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan 
bahwa e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia 









































Kemudahan Dibawa Pergi 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 11 55 64,71 
Setuju  4 6 24 28,23 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 79 92,94 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 79 
Sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
dibawa pergi kemana-mana mengenai media e-modul pembelajaran adalah sebesar 
92,94%, didapat dari perhitungan {79(skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. 
Hal ini menunjukkan bahwa media e-modul Al-Qur’an Hadis pokok bahasan 
Hakikat Penciptaan Manusia tingkat kemudahan untuk dibawa pergi kemana-mana 







































Kemudahan Membaca Huruf 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 11 55 64,71 
Setuju 4 5 20 23,53 
Kurang setuju 3 1 3 3,53 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 78 91,77 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.13 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 78 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
membaca huruf dalam media e-modul pembelajaran adalah sebesar 91,77%, 
didapat dari perhitungan {78(skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemudahan membaca huruf dalam media e-modul Al-









































Penyajian Materi Singkat Padat Jelas 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 8 40 47,06 
Setuju 4 9 36 42,35 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  17 76 89,41 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
 
Berdasarkan tabel 4.14 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 76 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 85 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 17 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase penyajian materi yang singkat 
padat jelas dalam media e-modul pembelajaran adalah sebesar 89,41% didapat dari 
perhitungan {76(skor keseluruhan)/85 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan 
bahwa media e-modul pembelajaran Al-qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan 
Manusia memiliki materi yang singkat padat dan jelas termasuk pada kategori 





































f. Respon Siswa Terhadap Kemenarikan E-Modul Al-Qur’an Hadis Pada Uji 
Kelompok Besar (Uji Lapangan) 
Berikut disajikan data rekapitulasi perolehan dari responden sebanyak 79 
siswa. Rekapitulasi ini diperlukan untuk menghitung skor terendah dan tertinggi 
dari bobot instrumen penelitian, yakni sebagai berikut: 
4. Mencari skor tertinggi penggunaan media pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
Skor ideal : Skor tertinggi x jumlah butir item x jumlah responden 
Skor ideal : 5 x 10 x 79 = 3.950 
5. Mencari skor terendah penggunaan media pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
Skor terendah : Skor terendah x jumlah butir item x jumlah responden 
Skor terendah : 1 x 10 x 79 = 790 
6. Mencari panjang interval kelas penggunaan media e-modul pembelajaran, yaitu 
sebagai berikut : 
Skor ideal : Banyak kelas = 3.950 : 5 = 790 
 Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data kemenarikan penggunaan 
media pembelajaran e-modul Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia 
di MAN Insan Cendekia Kendari sebesar 3.649. Hal ini secara kontinum dapat 
dibuat kategori sebagai berikut : 
 
 
Sangat Rendah      Rendah            Sedang                   Tinggi         Sangat Tinggi 
Dengan demikian, maka penggunaan media pembelajaran menurut persepsi 
79 responden adalah (3.649 : 3.950) x 100% = 92,38%. Jadi Secara komulatif 
     
790 1.580 2.370 3.649 3.160 
3.950 
 






































0 - 20% Sangat rendah 
21% - 40% Rendah  
41% - 60% Sedang  
61% - 80% Tinggi  
81% - 100% Sangat tinggi 
 
Berdasarkan kriteria pada tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa kemenarikan  
penggunaan media pembelajaran e-modul termasuk ke dalam kategori “sangat 
tinggi”. Jadi, persepsi siswa kelas XI MAN Insan Cendekia Kendari terhadap 
penggunaan media e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Hakikat 
Penciptaan Manusia termasuk kedalam kategori sangat tinggi, artinya penggunaan 
e-modul dalam pelajaran Al-Qur’an Hadis  sangat menarik bagi siswa dan telah 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai gambaran kemenarikan 
penggunaan media e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis dapat diamati lebih 
rinci melalui analisis persepsi responden terhadap berbagai indikator yang 
dinyatakan dalam instrumen penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 
4.16 – 4.25 berikut : 
 


































Kemudahan Dipelajarai Secara Mandiri 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 55 275 69,62 
Setuju 4 23 92 23,29 
Kurang setuju 3 1 3 0,76 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 370 93,67 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.16 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 370 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
dipelajari secara mandiri mengenai media e-modul pembelajaran jumlahnya sangat 
memadai yaitu sebesar 93,67%, didapat dari perhitungan {370 (skor 
keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kemudahan untuk dipelajari secara mandiri penggunaan media e-modul 








































Kemenarikan Tampilan E-Modul 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju  5 50 250 63,29 
Setuju  4 27 108 27,34 
Kurang setuju 3 2 6 1,52 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 364 92,15 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.17 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 364 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemenarikan 
tampilan media e-modul pembelajaran adalah sebesar 92,15%, didapat dari 
perhitungan {364 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemenarikan tampilan e-modul pembelajaran Al-









































Kemudahan Memahami Materi 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 61 305 77,22 
Setuju  4 16 64 16,20 
Kurang setuju 3 2 6 1,52 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 375 94,94 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.18 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 375 
Sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
memahami materi dengan menggunakan media e-modul pembelajaran sebesar 
94,94%, didapat dari perhitungan {375 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 
100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan mempelajari materi Al-
Qur’an Hadis pokok bahasan Hakikat Penciptaan Manusia disertai dengan media e-








































Kesesuaian Tujuan Pembelajaran 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 56 280 70,89 
Setuju 4 22 88 22,28 
Kurang setuju 3 1 3 0,25 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 371 93,42 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.19 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 371 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kesesuaian tujuan 
pembelajaran pada media e-modul adalah sebesar 93,92%, didapat dari perhitungan 
{371 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kesesuaian tujuan pembelajaran media e-modul Al-Qur’an Hadis materi 









































Kemudahan Untuk Diakses 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 62 310 78,48 
Setuju 4 17 68 17,22 
Kurang setuju 3 44 0 0 
Tidak setuju 2 9 0 0 
Sangat tidak setuju 1 3 0 0 
Jumlah  79 378 95,7 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.20 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 378 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase tingkat kemudahan diakses 
mengenai penggunaan media e-modul pembelajaran adalah sebesar 95.7%, didapat 
dari perhitungan {378 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kemudahan mengakses media e-modul pembelajaran 
Al-qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia  termasuk pada kategori 








































Kesesuaian Tujuan Pembelajaran, Materi, dan Soal Latihan 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 50 275 69,62 
Setuju 4 29 92 23,29 
Kurang setuju 3 0 0 0 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 367 92,91 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
 
Berdasarkan tabel 4.21 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 367 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kesesuaian tujuan 
pembelajaran, materi dan soal latihan pada media e-modul pembelajaran jumlahnya 
sangat memadai yaitu sebesar 92,91%, didapat dari perhitungan {367 (skor 
keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesesuaian tujuan pembelajaran, materi dan soal latihan pada media e-modul 







































Membantu Proses Pembelajaran Daring 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju  5 58 290 73,42 
Setuju  4 20 80 20,25 
Kurang setuju 3 1 3 0,25 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 373 93,92 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
 
Berdasarkan tabel 4.22 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 373 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase  media e-modul dalam 
membantu proses pembelajaran daring adalah sebesar 93,92%, didapat dari 
perhitungan {373 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini 
menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Hakikat 
Penciptaan Manusia dalam membantu proses pembelajaran daring masuk pada 







































Kemudahan Dibawa Pergi 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 50 250 63,29 
Setuju  4 28 112 28,35 
Kurang setuju 3 1 3 0,25 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 365 91,89 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.23 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 365 
Sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
dibawa pergi kemana-mana mengenai media e-modul pembelajaran adalah sebesar 
91,89%, didapat dari perhitungan {365(skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 
100%)}. Hal ini menunjukkan bahwa media e-modul Al-Qur’an Hadis pokok 
bahasan Hakikat Penciptaan Manusia tingkat kemudahan untuk dibawa pergi 








































Kemudahan Membaca Huruf 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 55 275 69,62 
Setuju 4 23 92 23,29 
Kurang setuju 3 1 3 0,25 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 370 93,16 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.24 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 370 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase untuk tingkat kemudahan 
membaca huruf dalam media e-modul pembelajaran adalah sebesar 93,16%, 
didapat dari perhitungan {370 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan membaca huruf dalam media e-modul 









































Penyajian Materi Singkat Padat Jelas 
Alternatif Jawaban Skor   Frekuensi Jumlah Persentase (%) 
Sangat setuju 5 48 240 60,76 
Setuju 4 28 112 28,35 
Kurang setuju 3 3 9 2,28 
Tidak setuju 2 0 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Jumlah  79 361 91,39 
(Sumber : hasil pengolahan data) 
Berdasarkan tabel 4.25 terlihat skor secara keseluruhan berjumlah 361 
sedangkan skor ideal untuk kriteria ini adalah 395 yang diperoleh dari perhitungan 
{5 (skor tertinggi tiap item) x 1 (jumlah item soal) x 79 (jumlah responden)}. Dari 
keterangan di atas dapat dihitung bahwa persentase penyajian materi yang singkat 
padat jelas dalam media e-modul pembelajaran adalah sebesar 91,39% didapat dari 
perhitungan {361 (skor keseluruhan)/395 (skor ideal) x 100%)}. Hal ini 
menunjukkan bahwa media e-modul pembelajaran Al-qur’an Hadis materi Hakikat 
Penciptaan Manusia memiliki materi yang singkat padat dan jelas termasuk pada 








































Perbandingan Hasil Angket Kemenarikan E-Modul 





1 Kemudahan dipelajari secara mandiri 95,26% 93,67% 
2 Kemenarikan tampilan e-modul 92,15% 92,15% 
3 Kemudahan memahami materi  89,41% 94,94% 
4 Kesesuaian tujuan pembelajaran 89,41% 93,42% 
5 Kemudahan untuk diakses 91,76% 95,70% 
6 Kesesuaian Tujuan Pembelajaran, Materi, dan 
Soal Latihan 
90,59% 92,91% 
7 Membantu Proses Pembelajaran Daring 94,12% 93,92 
8 Kemudahan Dibawa Pergi 
 
92,94% 91,89 
9 Kemudahan Membaca Huruf 91,77% 93,16 
10 Penyajian Materi Singkat Padat Jelas 89,41% 91,39 
 Rata-Rata  92% 92,38% 
 
g.  Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji kelompok kecil dan uji kelompok besar (uji coba 
lapangan)untuk mengetahui kemenarikan e-modil Al-Qur’an Hadis berupa flip 
book, berdasarkan hasil angket produk masuk pada kategori kemenarikannya 
 

































sangat tinggi sehingga tidak memerlukan uji ulang lagi. Maka e-modul dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu media atau sumber belajar badi siswa dan guru 
MAN Insan Cendekia Kendari pada materi Hakikat Penciptaan Manusia. 
4. Tahapan Disseminate (Penyebaran) 
Disseminate (penyebaran) merupakan merupakan tahapan terakhir dari 
pengembangan 4D yang meliputi tiga tahapan yaitu validation testing, packaging 
testing dan diffusion and adaptasion. Tahap validation testing produk e-modul Al-
Qur’an Hadis selanjutnya disebarluaskan dan disosialisasikan melalui 
pendistribusian kepada sekolah tempat uji coba yaitu MAN Insan Cendekia 
Kendari. Selanjutnya tahap packaging dilakukan agar produk e-modul dapat 
dimanfaatkan oleh orang lain. Proses packging atau pengemasan ini yaitu e-modul 
Al-Qur’an Hadis di kemas dalam bentuk link. 
Tahapan penyebaran dalam penelitian yaitu kepada siswa melalui whatsapp 
dengan cara share link e-modul, dan link test. Selain kepad siswa e-modul inu juga 
disebarkan kepada guru dengan tujuan produk e-modul disebarluaskan agar dapat 
diserap (diffusi) dan  digunakan (adopsi) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis 










































 Tujuan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah mengembangkan e-
modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis pokok bahasan Hakikat Penciptaan Manusia. 
Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan berdasarkan model 
4D untuk menghasilkan produk e-modul pembelajaran. Produk akhir dari penelitian 
dan pengembangan ini merupakan bahan ajar berupa e-modul yang di dalamnya 
berisi materi dan juga refleksi bagi pemahaman siswa. Dalam perencanaannya 
penggunaan e-modul harus melewati dulu validari yang dilakukan oleh para ahli 
yang sesuai bidangnya, dimana validator diberikan kesempatan untu memberi 
penilaian agar e-modul layak digunakan untuk pembelajaran.82 Dalam penelitian ini 
e-modul yang dikembangkan telah melalui validasi tim ahli media maupun tim ahli 
materi. 
 Desain tampilan e-modul yang dikembangkan yaitu e-modul Pembelajaran 
Al-Qur’an Hadis secara keseluruhan telah melalui uji validasi oleh tim ahli media 
sehingga e-modul yang dikembangkan telah sesuai dengan standar  media 
pembelajaran. Validasi penilaian oleh ahli media terdiri dari lima aspek penilaian 
mencakup aspek tampilan desain layar, kemudahan penggunaan, konsistensi, 
kemanfaatan, dan kegrafikan. Pada aspek tampilan desain layar diperoleh nilai rata-
rata 77,14 dengan kriteria “dapat digunakan dengan sedikit revisi”. Pada aspek 
kemudahan pengunaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,67 dengan kriteria 
“dapat digunakan tanpa revisi”. Aspek konsistensi memperoleh nilai rata-rata 
                                                             
82 Fonda, A. & Sumargiyani. (2018). The Developing Math Electronic Module with Scientific 
Approach Using Kvisoft Flipbook Maker Pro for XI Grade of Senior High School Students. Infinity 
Journal of Mathematics Education, Vol 7 No 2 pp 109-122. 
 

































sebesar 87,5 dengan kriteria “dapat digunakan tanpa revisi”. Aspek kemanfaatan 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,33 dengan kriteria ”dapat digunakan tanpa 
revisi” dan pada aspek kegrafikan diperoleh nilai rata-rata 93,33 dengan kriteria 
“dapat digunakan tanpa revisi”. Jika dilihat dari nilai rat-rata komulatif diperoleh 
nilai 87,86 dengan kriteria  “ dapat digunakan tanpa revisi”. Setelah dilakukan revisi 
sesuai saran dari ahli media sudah langsung dapat digunakan sehingga tidak 
dilakukan perbaikan lagi.  
 Materi pada e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis pokok bahasan 
Hakikat Penciptaan Manusia telah melewati proses uji ahli materi. Validasi 
penilaian ahli materi mencakup empat aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan 
kegrafikan. Kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata sebesar 100 dengan 
kriteria”dapat digunakan tanpa revisi”. Kebahasaan memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 100 dengan kriteria “dapat digunakan tanpa revisi”. Penyajian memperoleh 
nilai 100 dengan kriteria “dapat digunakan tanpa revisi” dan aspek kegrafikan 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,33 dengan kriteria ”dapat digunakan tanpa 
revisi”. Secara komulatif penilaian dari ahli materi mendapatkan nilai sebesar 98,33 
sehingga dapat disimpulkan bahwa materi yang dikembangkan dalam e-modul 
sudah sangat layak tidak karena tidak memerlukan revisi. Dengan begitu isi materi 
secara keseluruhan sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan juga tujuan 
penmelajaran. 
 E-modul Al-Qur’an Hadis yang dikembangkan berupa dokumen yang 
formatnya tidak berbentuk cetak, sehingga memiliki kemudahan dan kepraktisan 
untuk dibawa pergi kemana-mana oleh siswa. E-modul ini dapat diakses oleh siswa 
 

































melalui perangkat elektronik kapan saja dan dimana saja siswa membutuhkannya. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa modul elektronik dapat berupa dokumen 
atau artikel yang formatnya tidak berbentuk cetak, sehingga tidak merepotkan siswa 
saat dibawa bepergian, karena e-modul dapat diakses melalui perangkat elektronik 
siswa/mahasiswa dimana saja dan kapan saja pengguna butuhkan.83 
 Beberapa modul elektronik juga terkadang berbentuk compact disc (CD) 
sehingga memberikan pilihan pada penggunanya untuk menjalankan secara 
langsung dari CD tersebut atau diinstal terlebih dulu, secara online atau secara 
offline dengan cara mendownload terlebih dulu dan strategi pengiriman modul 
elektronik sangat mudah sehingga tidak menyulitkan pengirim maupun penerima 
jadi lebih efektif dalam pemanfaatan waktu.84
Hal ini sudah peneliti lakukan sebelum tahap disseminate (penyebaran) 
yang merupakan dalam tahapan packaging yaitu e-modul Al-Qur’an Hadis di 
kemas dalam bentuk link. Pengemasan dalam bentuk link ini memberikan 
kemudahan dalam pengirimannya karena e-modul Al-Qur’an Hadis selanjutnya 
disebarluaskan dan disosialisasikan melalui pendistribusian kepada sekolah 
tempat uji coba yaitu MAN Insan Cendekia Kendari. 
 Hasil uji coba berkenaan dengan kemenarikan e-modul pembelajaran Al-
Qur’an Hadis pokok materi Hakikat Penciptaan Manusia sudah dilakukan melalui 
dua tahapan uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dan uji lapangan. Dari uji coba 
kedua kelompok tersebut tingkat kemenarikan e-modul Al-Qur’an Hadis materi 
                                                             
84 Solikin, I. (2018). Rekayasa Modul Elektronik. Jurnal Rekayasa Sistem Dan Teknologi Informasi, 
02(02), 492–497. https://doi.org/10.29207/resti.v2i2.393 
 
 

































Hakikat Penciptaan Manusia keduanya sudah termasuk pada kategori sangat tinggi, 
artinya e-modul tersebut sangat menarik bagi siswa. Adapun hasil uji coba 
kelompok kecil diperoleh nilai rata-rata sebesar 92% dengan kriteria ”Sangat tinggi 
atau sangat menarik.” Dan begitu juga pada uji lapangan diperoleh rata-rata skor 
sebesar 92,38% dengan kriteria” sangat tinggi atau sangat menarik”. Oleh karena 
itu e-modul tersebuat sudah siap digunakan sebagai media dan sumber dalam proses 
pembelajaran.  
Siswa sejumlah 79 pada uji lapangan setelah  belajar dengan menggunakan 
modul selanjutnya diberi angket untuk menilai kemenarikan dan ketepatan e-
modul. Hasil uji coba lapangan memperoleh rata-rata 92,38% dengan kriteria 
interprestasi yang dicapai yaitu” sangat tinggi atau sangat menarik”. Hal ini berarti 
e-modul yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai kriteria sangat menarik 
untuk digunakan sebagai media dan sumber pembelajaran pada materi Hakikat 
Penciptaan Manusia untuk kelas XI siswa MAN Insan Cendekia.  
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hasil belajar dalam 
pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar mempunyai beberapa fungsi, 
yaitu: a. Hasil belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik b. Hasil belajar sebagai lambang pemusatan hasrat 
keingintahuan c. Hasil belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan 
d. Hasil belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari situasi institusi pendidikan 
 

































e. Hasil belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap kecerdasan anak 
didik.85
  Hasil Belajar Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan-perubahan yang diharapkan dari tingkah lakunya, dimana perubahan 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Berdasarkan data Pretest pada saat uji lapangan yang telah diolah kemampuan 
awal rata-rata 73,66, hal ini dapat diartikan bahwa nilai siswa belum mencapai 
KKM semuanya karena capaiannya baru 37,24%. Setelah pemberian pretest 
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan e-modul Al-
Qur’an Hadis dengan materi Hakikat Penciptaan Manusia. Pada akhir pembelajaran 
dilakukan posttest untuk mengetahuai hasil belajar setelah menggunakan e-modul. 
Hasil akhir tersebut dapat dilihat dari hasil analisis pretest dan posttest menujukkan 
sebelum mendapatkan treatmen dengan menggunakan e-modul Al-Qur’an Hadis 
mendapatkan nilai rata-rata 73,66 dan setelah pembelajaran menggunakan e-modul 
nilai rata-rata siswa mengalami kenaikan menjadi  95,67 dengan capaian KKM 
100%. 
Hasil analisis data yang dilakukan mengenai pencapaian hasil belajar siswa 
menunjukkan  ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diperoleh 
siswa pada saat pretes dengan hasil belajar yang diperoleh siswa pada saat postes. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan media e- modul sebagai bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pokok bahasan Hakikat Penciptaan 
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Manusia. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dengan adanya penggunaan e-
modul sangat dimungkinkan karena dengan e-modul yang digunakan dapat 
membantu siswa untuk memahami materi lebih cepat. Fungsi guru bukan lagi 
sebagai center dalam proses pembelajaran melainkan guru berfungsi sebagai 
mediator, motivator dan evaluator.  
Pengunaan e-modul mendorong siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran, karena guru disini memberikan stimulus dengan memberikan e-
modul kepada siswa, dengan harapan siswa merespon sehingga pendekatan student 
center berjalan dengan baik. E-modul sudah menyajikan sejumlah pengetahuan dan 
keterampilan juga sikap yang harus dipelajari oleh siswa. Dengan penggunaan e-
modul ini dalam proses pembelajaran merupakan salah satu pendekatan belajar 
yang biasa disingkat dengan pendekatan TPACK (Technology, Pedagogy, Art, 
Content, Knowledge). Pendekatan TPACK merupakan kerangka pengintegrasian 
teknologi kedalam proses pembelajaran yang melibatkan pengetahuan tentang 
teknologi, materi dan strategi pembelajaran.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mempunyai banyak 
dampak terhadap dunia Pendidikan. Perubahan karakteristik siswa, perubahan 
format materi, perubahan pola interaksi pembelajaran, dan orientasi baru abad 21 
memerlukan ruang kelas yang interaktif sehingga menuntut perubahan paradigma 
guru. Siswa yang dihadapi oleh guru atau tenaga pendidik sekarang merupakan 
generasi Z dimana karakteristik siswa menghendaki kebebasan belajar, menyukai 
sesuatu yang praktis, selalu terkoneksi dengan internet, selalu berinteraksi dengan 
banyak media, rentang perhatian pendek dan lebih menyukai visual daripada verbal. 
 

































Oleh sebab itu sebagai bentuk visualisasi dari materi dan mendorong siswa 
berinteraksi dengan media yang praktis dan terkoneksi dengan internet maka 
penggunaan e-modul pembelajaran materi Al-Qur’an Hadis sangat tepat digunakan. 
Penggunaan e-modul memberikan pengaruh kepada siswa secara individual 
dituntut untuk lebih aktif belajar. Pembelajaran melalui e-modul memberikan ruang 
kepada siswa untuk ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dan guru 
hanya berperan sebagai pengelola dan fasilitator karena dengan pembelajaran 
media e-modul siswa dapat mengevaluasi pencapaian hasil belajar secara langsung 
oleh sendiri. Disamping itu pembelajaran dengan media e-modul siswa dapat 
mendemontrasikan kompetensi yang dimilikinya. Penggunaan e-modul jika dilihat 
dari relevansinya dengan kurikulum sangat relevan karena setiap e-modul dalam 
pengembangannya dirancang untuk membantu siswa dalam menuntaskan 
pembelajarannya sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
 Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata hasil belajar siswa pada uji lapangan 
sebelum dan sesudah menggunakan e-modul Al-Qur’an Hadis terdapat peningkatan 
sebesar 22,01 (95,67-73,66) artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
sebelum dan setelah menggunakan e-modul. Hal tersebut terjadi karena e-modul 
Al-Qur’an Hadis yang dikembangkan memiliki keunggulan yaitu dapat dipelajari 
secara mandiri, memiliki tampilan yang mmenarik, huruf yang ada dalam e-modul 
sangat terbaca, karena penyajian materi singkat padat dan jelas memberikan 
kemudahan untuk memahami materi, memiliki kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran, memiliki kemudahan untuk diakses, memiliki refleksi sebagai suatu 
 

































eveluasi pemahaman terhadap materi, membantu proses pembelajaran daring, 
memiliki kemudahan untuk dibawa pergi kemana-mana. 
Hasil belajar siswa yang didapat setelah menggunkan media e-modul menjadi 
lebih tinggi karena e-modul yang disajikan menarik bagi siswa sehingga dapat 
menumbuhkan keinginan siswa untuk terus belajar. Selain itu dengan sifat e-modul 
Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia menampilkan gambar yang 
sangat jelas dan memiliki teks yang mudah dibaca. Dengan media e-modul siswa 
lebih banyak melibatkan indra yang diperlukan saat proses pembelajaran karena 
tidak terpaku hanya mendengarkan secara verbalisme apa yang dikatakan oleh guru, 
namun siswa secara aktif melihat, membaca dan berpikir mengenai materi yang ada 
di dalam e-moodul sehingga siswa ada aktivitas langsung. Hal tersebut sesuai 
dengan Teori Koehnert yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih efektif 
apabila banyak indra yang dilibatkan dalam proses pembelajaran.  
E-modul sangat cocok digunakan dalam membantu proses pembelajaran 
daring. Apalagi kondisi sekarang dimana pada tahun 2020 sampai sekarang tahun 
2021 yang mengharuskan siswa untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh 
karena dunia khususnya Indonesua sedang dalam kondisi pandemo covid 19. 
Penggunaan e-modul dapat diakses kapanpun dan dalam kondisi saat sekarang yang 
mengharuskan siswa belajar dirumah. E-modul didukung dengan alat yang 
memadai sehingga tidak menyulitkan siswa untuk belajar, disamping itu membantu 
 

































guru mempermudah pelaksanaan kegiatan pengajaran walaupun berbeda tempat 
dengan siswa).86 
 E- modul merupakan sarana yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang 
berisi materi beserta evaluasi yang dirancang semenarik mungkin dan praktis agar 
menumbuhkan minta siswa (wibowo, 2108) (Istuningsih et al., 2018).  Selain itu 
dalam e-modul dapat disertakan link agar siswa bisa secara on -line maupun off line 
dalam menggunakan e-modul. E-moodul Al-Qur’an Hadis yang dikembangkan 
dalam penelitian ini sudah diaktifkan dalam link dengan alamat linknya dalah 
https://heyzine.com/flip-book/476b987755.html. E-modul yang dikembangkan 
dalam penelitian ini sudah memenuhi sifat standar dari sebuah e-modul 
sebagaimana bahwa e-modul yang bagus harus memiliki sifat self instructional 
yaitu bahwa e-modul hanya mencakup satu materi pembelajaran saja agar siswa 
focus pada materi yang sedang diajarkan. Kemudian memiliki self contained bahwa 
dalam sebuah e-modul seluruh komponen materi tertera di dalamnya.  e-modul (self 
contained).  Adaptif karena pengembangan e-modul sesuai dengan perkembangan 
karakteristik siswa. User friendly artinya cocok dengan si penggunanya. 
Konsistensi bahwa sifat penggunaan font dan komponen lainnya sama dan tidak 
berbeda dengan modul pada umumnya.87
 Dari pembahasan di atas maka prosedur penelitian ini dalam mengembangan 
e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia bagi 
siswa kelas XI semester Ganjil di MAN Insan Cendekia Kota Kendari dengan 
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87 Fausih, M., & T, D. (2015). Media Modul Elektronik di Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal 
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menggunakan model pengembangan 4D tahapannya sudah sesuai. Kelayakan dan 
kemenarikan e-modul sangat tinggi (sangat layak dan sangat menarik) baik dilihat 
dari aspek penilaian yang mencakup aspek tampilan desain layar, kemudahan 
penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, dan kegarafikan, artinya e-modul sudah 
siap untuk digunakan. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan media e-modul yang dilihat dari rata-rata hasil 
belajar pada saat pretes dengan rata-rata hasil belajar pada saat postes.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Siti Fatimah (2017) yang 
melakukan penelitian dan pengembangan, dan hasil penelitiannya menemukan 
bahwa  proses pembelajaran menggunakan modul dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dengan prosentasi 85,9%, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebanyak 7,8 %. Hasil penelitian ini selaras juga dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mahirotul Husniah (2018) yang melakukan  penelitian dan pengembangan 
mengenai e-modul  materi akhlak. Hasil dari penelitiannya bahwa produk e-modul 
dapat menjelaskan materi dengan detail dan terbukti efektif dalam meningkatkan 
daya kritis siswa. 
Hasil temuan dalam penelitian ini memperkuat  penelitian Wijayanti (2018) 
yang menemukan bahwa pada kelas eksperimen yang menerapkan e-book IPA 
pelajaran fisika, hasil belajar siswa sebesar 85,19% tuntas sedangkan pada kelas 
kontrol hanya sebesar 23,08% siswa yang tuntas dengan nilai KKM 70. Hasil 
penelitian ini mendukung juga hasil temuan penelitian Dani Cahyani Rahayu, 
Abdulloh Hamid, Mohammad salehuddin, Winarto Eka Wahyudi (2020) bahwa e-
modul yang dikembangkan dengan menggunakan aplikasi kvisoft maker, berbasis 
 

































blended learning dengan mempertimbangkan keanekaragaman gaya belajar siswa, 
hasil uji validasi terhadap e-modul ini sangat memuaskan dan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 87 pada post tes. 
Hasil penelitian mengenai E-modul Al-Qur’an Hadis materi Hakikat 
Penciptaan Manusia dari validasi Ahli materi dan Ahli media memiliki hasil bahwa 
media maupun materi masuk pada kategori sangat tinggi yaitu media sangat 
menarik dan materi sangar relevan dengan tujuan pembelajaran, hasil ini sejalan 
dengan hasil penelitian Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, I Made Astra, Inayati 
Juwita Sari (2018) bahwa pengembangan e-modul berbasis problem base learning 
pada mata pelajaran IPA dan proses pengembangan menggunakan model ADDIE, 
telah di validasi oleh para ahli dengan hasil kategori baik sekali dan hasil pre test 
dan pos test modul perhitungan uji-gain 0,6 pada kategori sedang.  Bersinergi juga 
dengan hasil penelitian Arief Prihandoko, Yustinus Ulung Anggraito, Siti Alimah 
(2021) yang hasilnya bahwa validasi e-modul dari ahli materi adalah cukup valid 
dan ahli media sangat valid, adapun hasil pembelajaran kognitif memiliki kriteria 
sedang begitu juga dengan penerapan karakter agama selama pembelajaran.  
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat melengkapi temuan-temuan 
penelitian sebelumnya yang sama-sama meneliti tentang penggunaan e-modul 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil temuan penelitian ini terbukti 
mendukung penelitian terdahulu artinya hasil penelitian ini mendukung teori dan 
juga secara praktis terbukti bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
 
 



































Kesimpulan dan Saran 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Prosedur dalam pengembangan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis  tentang hakikat 
penciptaan manusia di MAN Insan Cendekia Kota Kendari dengan menggunakan model 
pengembangan 4D sudah sesuai dengan tahapannya. Dalam prosedur pengembangan e-
modul peneliti telah melalui empat tahapan besar yang ada dalam model 4D, yaitu Tahapan 
Define (Pendahuluan), Tahapan Design (Perancangan), Tahapan Develop 
(Pengembangan), dan Tahapan Disseminate (Penyebaran). 
2. Kelayakan e-modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Hakikat penciptaan Manusia 
yang dikembangkan di MAN Insan Cendekia Kota Kendari sudah memenuhi unsur yang 
sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi. Dari segi kelayakan materi mendapatkan 
nilai rata-rata komulatif sebesar 98,33 dan dari kelayakan media dengan nilai rat-rata 
komulatif diperoleh nilai 87,86 dengan kriteria sudah sangat layak dapat digunakan tanpa 
revisi. Jika dilihat dari segi kemenarikan e-modul dilihat dari aspek penilaian yang 
mencakup aspek tampilan desain layar, kemudahan penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, 
dan kegrafikan, artinya e-modul sudah siap untuk digunakan. Dari hasil angket yang 
disebar baik dalam uji kelompok kecil maupun uji lapangan e-modul yang dikembangkan 
masuk pada kategori sangat menarik.  
3. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas XI di MAN Insan Cendekia Kota Kendari 
sebelum menggunakan e-modul pembelajaran dengan setelah menggunakan e-modul 
 



































pembelajaran. Hal ini dilihat dari peningkatan hasil belajar anatara hasil belajar pada saat 
pretes dengan hasil belajar pada saat postes. Sebelum menggunakan e-modul pembelajaran 
Al-Qur’an Hadis rata-rata hasil belajar siswa sebesar 73.66 dengan capaian KKM secara 
komulatif sebesar 37,24%, dan setelah menggunakan e-modul pembelajaran rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat menjadi 95,67 dengan tingkat capaian KKM secara komulatif 
100%.tingkat  
B. Saran 
 E-modul Al-Qur,an Hadis materi Hakikat Penciptaan Manusia yang 
dikembangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran ternyata dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas XI di MAN Insan Cendekia Kota Kendari, maka disarankan:  
1. Kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adar dapat menggunakan e-modul yang 
sudah dikembangkan khususnya materi Hakikat Penciptaan Manusia untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Kepada kepala sekolah, agar memberikan dukungan penggunaan e-modul oleh guru 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis khususnya pada materi Hakikat Penciptaan 
Manusia. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, untuk melengkapi e-modul ini yang baru terbatas pada 
materi Hakikat Penciptaan Manusia maka masih terbuka lebar untuk mengembangkan 
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